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ABSTRAK

Nama : Deby Meidriani
Jurusan  : Prodi Tadris Matematika
Judul :Pengaruh Fasilitas Belajar dan Lingkungan Keluarga Terhadap

Motivasi Belajar Mahasiswa

Skripsi ini membahas tentang analisis faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Skor motivasi belajar mahasiswa
prodi tadris matematika, 2. Skor fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
mahasiswa, 3. Skor lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar mahasiswa,
4. Pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa, 5. Pengaruh
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar mahasiswa, 6. Pengaruh
fasilitas belajar dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Skor motivasi belajar
mahasiswa prodi tadris matematika dalam kategori sedang sebesar 60%, 2.
Skor fasilitas belajar mahasiswa dalam kategori sedang sebesar 58%, 3. Skor
lingnkungan belajar mahasiswa dalam kategori tinggi sebesar 64%, 4. Fasilitas
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa, 5. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi belajar mahasiswa, 6. Fasilitas belajar dan lingkungan
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa,koefisien determinasi (R?) sebesar 0,457 dapat diartikan bahwa
45,7% motivasi belajar mahasiswa dipengaruhi oleh fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga, faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
mahasiswa selain fasilitas belajar dan lingkungan keluarga yaitu peran dosen,
materi kuliah, lingkungan teman, aspirasi dan kekasih.

Kata Kunci : Motivasi belajar, fasilitas belajar, lingkungan keluarga dan
faktor-faktor lain.
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ABSTRACT

Name : Deby Meidriani
Department  : Mathematics Study Program
Title : Analysis of Factors Affecting Student Learning Motivation

This thesis discusses the analysis of factors that influence student learning
motivation. This type of research is descriptive quantitative research. This study
aims to determine: 1. Scores of student learning motivation of mathematics majors,
2. Score of learning facilities on student learning motivation, 3. Score of family
environment on student motivation, 4. Effect of learning facilities on student
motivation, 5. Effect of environment family on student learning motivation, 6. The
effect of learning facilities and family environment on student learning motivation.

The results of this study indicate that: 1. The score of students' learning
motivation in the mathematics study program in the medium category is 60%, 2.
The score of student learning facilities in the medium category is 58%, 3. The score
of the student learning environment in the high category is 64%, 4. Learning
facilities have a positive and significant effect on student learning motivation, 5.
Family environment has a positive and significant effect on student learning
motivation, 6. Learning facilities and family environment have a positive and
significant effect on student learning motivation, the coefficient of determination
(R"2) of 0.457 can means that 45.7% of students' learning motivation is influenced
by learning facilities and family environment, factors that influence student learning
motivation other than learning facilities and family environment are the role of
lecturers, course materials, friends' environment, aspirations and lovers.

Keywords: learning motivation, learning facilities, family environment and other
factors.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (H.
Horne: 2004 ) Penyelanggaraan pendidikan di Indonesia sendiri diatur
dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 BAB XIII pasal 31 ayat (1)
berbunyi: “Tiap-tiap warga negara berhak mandapatkan pengajaran” dan
ayat (2) berbunyi: “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satus
sistem pengajaran Nasional yang diatur dengan Undang-undang”.
Pendidikan merupakan salah satu dasar untuk menciptakan dan
mengembangkan potensi dan bakat yang ada didalam diri, agar
menghasilkan sumber daya manusia yang lebih baik.

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membantu mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang berguna bagi
pendidikan mahasiswa baik sekarang maupun akan datang. Pendidikan
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara. Kemampuan suatu negara berkaitan erat dengan kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki negara tersebut.

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, baik dalam kehidupan
individu, berbangsa maupun bernegara. Oleh karena itu, pendidikan harus
dilaksanakan sebaik-baiknya, sehingga sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seluruhnya yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan berudi pekerti yang
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani
serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa.

Sebagai investasi bangsa, maka pendidikan perlu dikelola secara baik dan
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terpadu dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
dihasilkan. Peningkatan kualitas pendidikan di setiap satuan pendidikan,
diarahkan pada upaya terselenggaranya layanan pendidikan yang terjangkau
oleh masyarakat serta berkualitas.

Salah satu jenjang untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia
yang baik yaitu perguruan tinggi. Perguruan tinggi adalah tahap akhir
opsional pada pendidikan formal. Biasanya dalam bentuk universitas,
akademi, colleges, dan sejenisnya. Peserta didik di perguruan tinggi
biasanya disebut dengan mahasiswa, sedangkan tenaga pendidiknya disebut
dosen. perguruan tinggi ada beberapa macam, ada perguruan tinggi negeri,
swasta, dan perguruan tinggi agama. Seperti biasanya di dalam proses
pendidikan di sekolah, kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan paling
cocok dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya
suatu tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh mahasiswa sebagai anak didik.

Di dalam lembaga pendidikan terdapat suatu sistem yang terdiri input,
proses, dan output. Pada jalur pendidikan formal keberhasilan tujuan
pembelajaran dapat dilihat salah satunya dari output atau hasil belajar
mahasiswa. Salah satu faktor terpenting yang dapat mempengaruhi hasil
belajar yaitu adanya motivasi dalam belajar. Pada proses belajar, siswa
memelukan adanya motivasi sebagai penggerak aktivitas kegiatan
didalamnya. Motivasi digunakan sebagai penggerak atau pendorong
seseorang untuk melalukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan dalam
diri mahasiswa. Menurut mulyasa (2003:112), pengertian motivasi
merupakan tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. mahasiswa akan bersungguh-
sungguh karena memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi belajar mahasiswa
yang tinggi tentu memberi dampak positif dalam bentuk prestasi belajar
yang baik, namun jika motivasi belajar mahasiswa rendah, cenderung
menunjukkan prestasi belajar yang kurang baik dan keterlambatan dalam

proses belajar.
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Menurut Sadirman A.M, (2006 : 73) motivasi berasal dari kata “motif”
berarti sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan daya penggerak dari dalam dan didalam
subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Berawal
dari kata “motif” maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak
yang telah menjadi aktif. Menurut pendapat Arifin (2004 : 49) motivasi berasal
dari kata motive yang diartikan sebagai suatu kondisi yang menggerakkan suatu
makhluk yang mengarahkannya kepada sesuatu tujuan atau beberapa tujuan dari
tingkat tertentu. Dilihat dari asal kata, motive berasal dari kata “motion” yang
berarti “gerakan”, sedangkan Menurut Victor H. Vroom, motivasi ialah sebuah
akibat dari suatu hasil yang ingin diraih atau dicapai oleh seseorang dan sebuah
pikiran bahwa apa yang di lakukannya akan mengarahkan pada hasil yang
diinginkannya.

Menurut M. Sobri Sutikno (2005: 4). Pentingnya motivasi belajar bagi
siswa adalah untuk menyadarkan kedudukan pada awal belajar siswa adalah
untuk menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhirnya,
contohnya, setelah seorang siswa membaca bab tersebut ia kurang berhasil
menangkap isi, maka ia terdorong menangkap lagi dapat menginformasikan
tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan dengan teman sebaya
sebagai ilustrasi, jika terbukti usaha belajar seorang siswa belum memadai,
maka ia berusaha setekun temannya yang belajar dan berhasil dan
memebesarkan semangat belajar, menyadarkan tentang adanya perjalanan
besar dan kemudian bekerja (disela-selanya adalah istirahat/bermain) yang
bersinambungan, individu di latih untuk menggunakan kekuatannya
sedemikian rupa sehingga dapat berhasil.

Motivasi belajar merupakan proses yang memberi semangat, arah, dan
kegigihan perilaku dalam aktivitas belajar. Motivasi seseorang akan baik,
apabila tujuan dalam diri seseorang baik. Pada konteks belajar maka tujuan
dari dalam diri siswa yaitu untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi dan

semangat untuk mengikuti aktivitas belajar.
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Menurut pendapat para ahli motivasi belajar terbagi menjadi dua macam
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
motif-motif yang tidak memerlukan rangsangan dari luar, karena dalam diri
setiap individu sudah ada kesadaran atau dorongan untuk melakukan
sesusatu. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang membutuhkan
adanya perangsang dari luar sebagai dorongan melakukan aktivitas belajar
seperti guru, lingkungan keluarga, maupun teman. Motivasi ekstrinsik
timbul karena dalam diri individu kurang sadar dengan tujuan yang akan
dicapai, sehingga lingkungan individu tersebut dapat memberikan dorongan
maupun semangat agar individu termotivasi dalam belajar. Motivasi dari
lingkungan dapat timbul karena individu melihat atau mengamati orang lain
yang dapat memberikan inspirasi bagi hidupnya, sehingga individu
tertantang untuk dapat melakukan proses belajar yang lebih baik.

Motivasi belajar yang dimiliki individu berbeda satu dengan yang lain,
terdapat individu yang memiliki motivasi belajar cukup tinggi dan
sebaliknya terdapat individu yang memiliki motivasi belajar kurang optimal.
Hal ini dapat dilihat dari antusias dan perhatian individu dalam mengikuti
pembelajaran. Fasilitas belajar merupakan ekstrinsik yang mempengaruhi
motivasi belajar, fasilitas ini meliputi sarana dan prasarana. Fasilitas belajar
merupakan salah satu faktor penting untuk membantu proses kegiatan
belajar mengajar, fasilitas belajar di kampus maupun dirumah yang baik
akan menambah motivasi belajar mahasiswa. Selain fasilitas belajar, faktor
lingkungan juga dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa.
Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam menumbuhkan
motivasi belajar. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi didapatkan
bahwasanya fasilitas belajar sangat diperlukan agar mahasiswa tidak cepat
merasa bosan dalam belajar, biasanya belajar menggunakan media
pembelajara, baik yang bergerak maupun tidak bergerak. Disisi lain faktor
yang sangat terlihat juga adalah lingkungan keluarga, dimana lingkungan
keluarga memiliki peran utama dalam mempengaruhi kepribadian

mahasiswa, muai dari pemberia kasih sayang, cara orang tua mendidik,



L L MRS
En LA

s W
NIODIAE YHYw
e M P S
12 HA0H @

hubungan komuikasi antar keluarga, dan keadaan ekonomi keluarga.
~ Ada beberapa faktor yang menyebabkan motivasi seseorang dapat
= berubah, yaitu faktor internal meliputi faktor fisik, dan faktor psikologis
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ini data berpengaruh sesuai dengan gejala masing-masing. Oleh karena itu,
Q peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini untuk diteliti dengan
— judul :” Pengaruh Fasilitas Belajar dan Lingkungan Keluarga

=, Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka masalah
yang didapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa prodi tadris matematika cenderung memiliki motivasi
belajar yang relatif rendah
2. Sistem pembelajaran yang monoton sehingga mahasiswa merasa

bosan

l'
T
w

Kurangnya keseriusan saat proses pembelajaran berlangsung

=T
&>

Hilangnya rasa percaya diri mahasiswa saat proses pembelajaran

berlangsung

LI

C. Batasan Masalah

SIS AILUN DILUE

Penelitian ini hanya membahas mengenai faktor-faktor yang

A

UIPPNIDS DUDU| unulns 1o Al

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Mahasiswa yang diteliti adalah

ouing Min Ui oduoy

selurun mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 yang masih aktif sebagai
mahasiswa prodi tadris matematika. Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa, namun berdasarkan penelitian
sebelumnya faktor fasilitas belajar mahasiswa dan lingkungan keluarga
sebagai faktor yang paling sering dikaji dan memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap motivasi belajar dibanding faktor lain, sehingga peneliti

_ , tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor fasilitas belajar dan

LLID [

lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar mahasiswa. Selain kedua
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faktor tersebut, peneliti juga mengkaji faktor- faktor apa saja yang

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa baik dari faktor internal maupun

eksternal yang juga berpengaruh dalam motivasi belajar mahasiswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian sebelumnya pada latar belakang masalah dan

identifikasi masalah, maka dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu :

1.

Berapa skor motivasi belajar mahasiswa Prodi Tadris
Matematika Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddiin

Jambi?

Berapa skor faktor fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
mahasiswa Prodi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi?

Berapa skor faktor lingkungan keluarga terhadap motivasi
belajar mahasiswa Prodi Tadris Matematika Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi?

Apakah ada pengaruh faktor fasilitas belajar terhadap motivasi
belajar mahasiswa Prodi Tadris Matematika Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi?

Apakah ada pengaruh faktor lingkungan keluarga terhadap
motivasi belajar mahasiswa Prodi Tadris Matematika

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi?

Apakah ada pengaruh faktor fasilitas belajar dan lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar mahasiswa Prodi Tadris
Matematika Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi?
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~ E. Tujuan Penelitian
' Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapatlah tujuan

penelitian ini dilakukan :

1. Untuk mengetahui skor motivasi belajar mahasiswa Prodi
Tadris Matematika

2. Untuk mengetahui skor fasilitas belajar terhadap motivasi
belajar mahasiswa Prodi Tadris Matematika

3. Untuk mengetahui skor lingkungan keluarga terhadap
motivasi belajar mahasiswa Prodi Tadris Matematika

4. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap

motivasi belajar mahasiswa Prodi Tadris Matematika

5. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap

motivasi belajar mahasiswa Prodi Tadris Matematika

6. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan

a
3
g
)
-3

keluarga terhadap motivasi belajar mahasiswa Prodi tadris
Matematika

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

OUENg MIN iz oduog undodo yn

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
mengembangkan  pengetahuan  tentang  fakor-faktor  yang

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Ketua Jurusan

Sebagai dasar evaluasi untuk meningkatkan kerjasama dengan

orang tua serta mahasisya dalam rangka menumbuhkan motivasi belajar

3 = mahasiswa.

LIDT LIE

Tallelte;
ClLL



Sebagai umpan balik untuk mengembangkan pola pembelajaran
Mahasiswa lebih termotivasi untuk belajar sehingga mampu
Sebagai masukan untuk dapat memperhatikan kebutuhan belajar

Bagi Mahasiswa
Bagi Orang Tua

Bagi Dosen
anak, sehingga mereka memiliki motivasi belajar optimal

yang mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.

mendapatkan nilai secara optimal.

b
C.
d
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KAJIAN TEORITIK

A. Landasan Teori

1. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi digunakan sebagai penggerak atau pendorong seseorang untuk
melalukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan dalam diri mereka. Mulyasa
(2003:112), pengertian motivasi merupakan tenaga pendorong atau penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Peserta
didikakan bersungguh-sungguh Karena memiliki motivasi yang tinggi.

Menurut Sadirman A.M, (2006 : 73) motivasi berasal dari kata “motif”
berarti sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motif dapat dikatakan daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Berawal dari kata “motif”
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.

Menurut Arifin (2004 : 49) motivasi berasal dari kata motive yang
diartikan sebagai suatu kondisi yang menggerakkan suatu makhluk yang
mengarahkannya kepada sesuatu tujuan atau beberapa tujuan dari tingkat
tertentu. Dilihat dari asal kata, motive berasal dari kata “motion” yang berarti
“gerakan”.

Menurut Victor H. Vroom, motivasi ialah sebuah akibat dari suatu hasil
yang ingin diraih atau dicapai oleh seseorang dan sebuah pikiran bahwa apa
yang di lakukannya akan mengarahkan pada hasil yang diinginkannya.

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Denganpengertian ini, dapat dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang
kompleks. Siswa yang termotivasi dalam belajarnya dapat dilihat dari karak-
teristik tingkah laku yang menyangkut minat, ketajaman, perhatian, konsen-

trasi, dan ketekunan. Siswa yang memiliki motivasi rendah dalam belajarnya
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menampakkan keengganan, cepat bosan, dan berusaha menghindar dari
kegiatan belajar. Motivasi menjadi salah satu faktor yang menentukan belajar
yang efektif. (Oemar Hamalik, 2000: 158).

Menurut Hamzah (2008:27) motivasi pada dasarnya dapat membantu
dalam memahami dan menjelaskan prilaku individu, termasuk perilaku
individu yang sedang belajar. Ada beberapa peranan penting dari motiasi dalam
belajar pembelajaran, antara lain dalam :

(1) menentukan hal-hal yang dapatdijadikan penguat belajar,
(2)memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai
(3) menentukan ketekunan belajar.

Berdasarkan teori para ahli diatas mengenai motivasi belajar, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah daya penggerak seseorang yang
dapat berasal dari dalam maupun luar diri seseorang yang menyebabkan
mereka bertindak secara nyata untuk belajar agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

b. Jenis-jenis Motivasi

Menurut Syaiful Bahri (2000:149-152), motivasi dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu dalam diri pribadi seseorang atau motivasi intrisik dan motivasi yang
berasal dari luar diri seseorang atau motivasi ekstrinsik. Adapun motivasi
intrinsic dan ekstrinsik yaitu :

1. Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan dorongan kuat yang berasal dari dalam diri
seseorang. Motivasi intrinsik sangat diperlukan untuk menumbuhkan motivasi
belajar, seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam
belajar, keinginan untuk di latarbelakangi oleh pemikiran positif bahwa semua
pelajaran yang dipelajari sekarang akan berguna untuk dirinya baik untuk
sekarang maupun dimasa yang akan datang.

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap

diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
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Motivasi itu intrinsik bila tujuannya inheren dengan situasi belajar dan
bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai-nilai
yang terkandung di dalam pelajaran itu. Anak didik termotivasi untuk belajar
semata-mata untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam bahan
pelajaran, buukan karena keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nilai
yang tinggi, atau hadiah dan sebagainya.

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi
dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik belajar, motivasi
intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak
memiliki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus
menerus. Seseorang yang memiliki yang memiliki motivasi intrinsik selalu
ingin maju dalam belajar. Keinginan itu diatarbelakangi oleh pemikiran yang
positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan
dan sangat berguna kini dan masa mendatang.

Seseorang yang memiliki minat yang tiggi untuk mempelajari suatu mata
pelajaran, maka mahasiswa akan mempelajarinya, dalam jangka waktu
tertentu. Seseorang itu boleh dikatakan memiliki motivasi untuk belajar.
Motivasi itu muncul itu muncul karena membutuhkan sesuatu dari apa yang
dipelajarinya. Memotivasi memang berhubungan dengan kebutuhan seseorang
yang memunculkan kesadaran untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena
itu, minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal
atau situasi ada sangkut paut dengan dirinya.

Perlu ditegaskan, bahwa anak didik yang memiliki motivasi intrinsik
cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang berpengetahuan, yang
mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. Gemar belajar adalah aktivitas
yang tidak pernah sepi dari kegiatan anak didik yang memiliki motivasi
intrinsik. Dan memang diakui oleh semua pihak, bahwa belajar adalah suatu
cara untuk mendapatkan sejumlah ilmu pengetahuan. Belajar bisa
dikonotasikan dengan membaca. Dengan begitu, membaca adalah pintu

gerbang ke lautan ilmu pengetahuan. Kreativitas membaca adalah kunci
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inovasi dalam pembinaan pribadi yang lebih baik. Tidak ada seorang pun yang
berilmu tanpa melakukan aktivitas membaca. Evolusi pemikiran manusia yang
semakin maju dalam rentangan masa tertentu karena membaca, yang hal itu
tidak terlepas dari masalah motivasi sebagai pendorongnya, yang berhubungan
kebutuhan untuk maju, berilmu pengetahuan.

Dorongan untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang berisikan
keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Jadi,
motivasi intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, bukn
sekadar atribut dan seremonial.

2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan keinginan untuk mencapai sesuatu yang
didorong oleh hasrat untuk mendapatkan penghargaan eksternal atau
menghindari hukuman eksternal. Seorang anak dikatakan memiliki motivasi
ekstrin sikap ala tujuan belajarnya diluar hal yang dipelajarinya.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat diperlukan dalam proses belajar
mengajar untuk mendorong mahasiswa agar tekun belajar. Dalam proses
belajar mengajar baik dilingkungan rumah maupun kampus, masyarakat,
keluarga, teman memiliki peran yang nyata dalam pembangkit motivasi belajar
ektrinsik mahasiswa.

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik mahasiswa menempatkan tujuan
belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar (resides in some factors outside
the learning situation). Mahasiswa belajar karena hendak mencapai tujuan
yang terletak di luar hal yang dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai angka
tinggi, diploma, gelar, kehormatan, dan sebagainya.

Motivasi ekstrinsik buan berarti motivasi yang tidak diperlukan adan tidak
baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik dipelukan agar mahasiswa mau
belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar mahasiswa termotivasi untuk
belajar. Dosen yang berhasil mengajar adalah dosen yang membangkitkan
minat mahasiswa dalam belajar, dengan memanfaatkan motivasi ekstrinsik
dalam berbagai bentuknya, yang akan diuraikan pada pembahasan mendatang.

Kesalahan penggunaan bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik bukan berfungsi
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sebagai pendorong, tetapi menjadikan mahasiswa malas belajar. Karena itu,

guru harus bisa dan pandai mempergunakan motivasi ekstrinsik ini dengan

akurat dan benar dalam rangka menunjang proses interaksi edukatif di kelas.

Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. Motivasi ekstrinsik
sering digunakan karena bahan pelajaran kurang menarik perhatian mahasiswa
atau karena sikap tertentu pada dosen atau orang tua. Baik motivasi ekstrinsik
yang positif maupun maupun motivasi ekstrinsik yang negatif, sama-sama
mempengaruhi sikap dan perilaku mahasiswa. Diakui angka, ijazah, pujian,
hadiah, dan sebagainya berpengaruh positif dengan merangsang mahasiswa
untuk giat belajar. Sedangkan ejekan, celaan, hukuman yang menghina,
sindiran kasar, dan sebagainya berpengaruh negative dengan renggangnya
hubungan dosen dengan mahasiswa. Jadilah dosen sebagai orang yang dibenci
oleh mahasiswanya. Efek pengiringnya, mata pelajaran yang dipegang dosen
itu tak disukai oleh mahasiswa.

c. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (2011: 83), motivasi yang terdapat dalam diri siswa itu

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas, yaitu dapat bekerja terus menerus dalam waktu
yang lama, tidak berhenti sebelum selesai.

2) Ulet menghadapi kesulitan, yaitu tidak mudah putus asa dalam
mengerjakan tugas untuk berprestasi sebaik mungkin.

3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, misalnya kritis
terhadap masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi yang terjadi
disekitar.

4) Lebih senang bekerja mandiri, lebih menyukai untuk mengerjakan tugas
sendiri tidak melihat jawaban teman.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, hal-hal yang bersifat berulang-
ulang kurang disukai karena tidak mengasah kreatifitas.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
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suatu dorongan yang kuat baik dari dalam yang lebih utama maupun dari
0 luar sebagai upaya lain yang tak kalah pentingnya.
— Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
= seseorang tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih
optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya sekedar
diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar. Ada
beberapa prinsip motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut :

1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas

belajar

2. Motivasi intrinsic lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam

belajar

r
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. Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman
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4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar
5. Motivasi dapat memupuk optimism dalam belajar

6. Motivasii melahirkan prestasi dalam belajar.

e. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2000: 156-157), fungsi motivasi dalam
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mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik lakukan dalam rangka

8

belajar. Pada awalnya peserta didik tidak memiliki minat untuk belajar, karena

ada sesuatu yang akan dipelajari, dalam rangka mencari tahu.

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap adalah kekuatan yang

DT

sangat kuat yang kemudian menjelma dalam gerakan psikofisik. Akal
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pikiran berproses dengan raga, perbuatan dan akal pikiran yang sangat kuat
sehingga mengerti betuli siapa yang dipelajari.

3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Peranan motivasi yang dapat mengarahkan perbuatan anak didik dalam

belajar, anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana yang

harus diperbuat dan mana yang tidak dilakukan, faktor pengarah dalam belajar
adalah tujuan belajar itu sendiri.

Motivasi berkaitan dengan suatu tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut
menurut Sardiman (2011: 85) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi, yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, yang akan menjadi penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah yang hendak dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang sesuai untuk mencapai tujuan, dengan
mengesampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

Selanjutnya Hamzah B. Uno (2008: 17), menjelaskan bahwa fungsi
motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan atas
pemenuhan kebutuhan

2) Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai

3) Menentukan perbuatan yang harus dilakukan.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, fungsi motivasi dalam belajar antara lain
untuk mendorong, menggerakkan serta mengarahkan aktivitas peserta didik
dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. Dengan begitu
seseorang melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh karena adanya tujuan
yang baik.

f. Bentuk-bentuk Motivasi dalam Belajar

Dalam proses interaksi belajar mengajar, baik motivasi intrinsic maupun
motivasi ekstrinsik, diperlukan untuk mendorong anak didik agar tekun belajar.

Motivasi ekstrinsik sangat diperlukam bila ada diantara anak didik yang kurang
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berminat mengikuti pelajaran dalam jangka waktu tertentu. Peranan motivasi
ekstrinsik cukup besar untuk membimbing anak didik dalam belajar. Hal ini
perlu disadari oleh uru. Untuk itu seorang guru biasanya memanfaatkan
motivasi belajar meski terkadang tidak tepat.

Kesalahan dalam memberikan motivasi ekstrinsik akan berakibat
merugikan prestasi belajar anak didik dlam kondisi tertentu. Interaksi belajar
mengajar menjadi kurang harmonis. Tujuan pendidikan dan pengajaran pun
tidak tercapai dalam waktu yang relative singkat, sesuai dengan target yang
telah dirumuskan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai kondisi psikologis
anak didik sangat diperlukan guna mengetahhui gehala apa yang edang
dihadapi anak didik sehingga gairah belajarnya menurun.

Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat fimanfaatkan dalam rangka
mengarahkan belajar anak didik di kelas, sebagai berikut.

1. Memberi Angka

Angka dimaksud adalah sebagai symbol atau nilai dari hasil aktivitas
belajar anak didik. Angka yang diberikan kepada setiap anak didik
biasanya bervariasi, sesuai hasil ulangan yang telah mereka peroleh dari
hasil penilaian guru, bukan karena belas kasihan guru. Angka
merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada
anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih m eningkatkan
pretasi belajar mereka di masa mendatang.

2. Hadiah

hadia bisa disesuaikan dengan prestasi apa yang telah dicapai, penerima
tidak tergantung dari jabata, profesi, dan usia seseorang.pemberian
hadiah bisa dalam bentuk beasiswa, buku tulis, serta allat tulis dan juga
buk bacaan lainnya.

3. Kompetisi

kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi

untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah belajar.
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bentuk motivasi yang cukup penting.

o) 5. Memberi ulangan

— Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Anak didik biasanya

= mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi
ulangan. Berbagai usaha dan teknik bagaimana agar dapat menguasai
semua bahan pelajaran anak didik lakukan sedini mungkin sehingga
memudahkan mereka untuk menjawab setiap item soal yyang diajukan
ketika pelaksanaan ulangan berlangsung, sesuai dengan interval waku.

6. Mengetahui hasil
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan

mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih giat.

Apalagi bila hasil belajar itu mengalami kemajuan, anak didik berusaha
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untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensitas
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7. Pujian

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagali
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pekerjaan disekolah. Pujian diberikan sesuai dengan hasil kerja, bukan
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dibuatObuat atau bertentangan sama sekali dengan hasil kerja anak
didik.
8. Hukuman

HO{L) Nojo AL

meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila

dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang
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baik dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan
dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam.
9. Hasrat untuk belajar
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur krsengajaan, adda maksud untuk
belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan segala
kegiatan tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti padaa diri anak
didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang
tertentu hasilnya akan lebih baik daripada anak didik yang tak berhasrat
untuk belajar.
10. Minat
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatika dan
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu
aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsistendengan rasa
senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal aktivitas, tanpa ada yang mennyuruh. Minat
pada dasarnya adalah adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat
hubungan tersebut, semakin besar minat.
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Sedangkan menurut Syamsu Yusuf (2009: 23) motivasi belajar dapat
timbul karena faktor internal dan eksternal:
1) Faktor internal
a) Faktor Fisik
Fisik merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan penampilan
individu. Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, dan fungsi-fungsi
fisik terutama panca indera.
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis merupakan faktor intrinsik yang berhubungan
dengan aspek-aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas

belajar pada siswa. Faktor ini menyangkut kondisi rohani siswa.
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0, 2) Faktor Eksternal
~ a) Faktor Sosial
= Merupakan faktor yang berasal dari manusia di sekitar

lingkungan siswa. Faktor sosial meliputi guru, konselor, teman

ph |

Rl

sebaya, orang tua, tetangga, dan lain-lain.

0 b) Faktor Non-sosial

— Faktor non-sosial merupakan faktor yang berasal dari keadaan

= atau kondisi fisik di sekitar siswa. Faktor non-sosial meliputi
keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, atau
malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas sekolah tempat belajar),
dan fasilitas belajar (sarana dan prasarana).

Berdasarkan pemaparan di atas ada banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar. Peneliti mengumpulkan hasil penelitian
dari jurnal dan karya ilmiah lainnya bahwa faktor fasilitas belajar,
kompetensi guru, dan lingkungan belajar merupakan faktor yang paling

banyak dikaji. Berdasarkan perbandingan dengan melihat hasil penelitian,
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peneliti menyimpulkan bahwa fasilitas belajar dan lingkungan keluarga

21DIS

memiliki pengaruh cukup besar terhadap motivasi belajar dibandingkan
dengan faktor lain, sehingga peneliti menetapkan faktor fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga sebagai variabel pada penelitian ini sebagai faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar.
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2. Fasilitas Belajar

l )

a. Pengertian Fasilitas Belajar
Fasilitas adalah suatu sarana yang membantu kelancaran dan memudahkan

<
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pelaksanaan suatu usaha. Menurut Ibrahim Bafadal (2004: 12) sarana dan
prasarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot
yang secara langsung maupun tidak langsung digunakan dalam menunjang
proses pendidikan di sekolah. Muhroji dkk (2004: 49) mengatakan fasilitas
belajar adalah semua yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik

bergerak maupun tidak bergerak agar tercapai tujuan pendidikan dan dapat

DT

berjalan lancar, teratur, efektif, dan efisien. Menurut Oemar Hamalik (2008:
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126) fasilitas belajar sebagai unsur penunjang belajar, ada tiga hal yang perlu
mendapat perhatian kita, yakni media atau alat bantu belajar, peralatan-
perlengkapan belajar, dan ruangan belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas
belajar merupakan sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan
efisien. Fasilitas belajar meliputi 3 hal yaitu alat bantu belajar, perlengkapan

belajar, dan ruangan belajar.

b. Indikator Fasilitas Belajar
Menurut The Liang Gie (2002: 33) agar dapat melakukan studi dengan
sebaik-baiknya seorang siswa ataupun mahasiswa hendaknya memiliki ruang
studi, perlengkapan sudi, dan perabotan studi dengan sebaik-baiknya sehingga
mahasiswa dapat melakukan konsentrasinya dengan penuh. Ruang lingkup
fasilitas belajar pribadi yang dimiliki peserta didik meliputi:
1) Ruang studi
Seorang mahasiswa hendaknya memiliki suatu ruang studi khusus
yang digunakan untuk belajar dengan penuh konsentrasi. Ruang studi yang
baik tidak dicampur untuk keperluan-keperluan lainnya seperti tidak ada
radio, tidak ada televisi dan tidak ada peralatan lainnya yang dapat
mengganggu perhatian dari belajar. Ruang studi yang baik memperhatikan
penataan letak meja dan kursi belajar serta penerangan cahaya. Jika ruang
studi khusus tidak dapat disediakan maka ruang tidur dapat dijadikan
untuk keperluan studi sekaligus.
2) Perabotan studi
Setelah ruang studi yang baik, hal berikut yang perlu dipehatikan
adalah perabotan studi, yaitu meja dan kursi studi, dan lemari buku serta
kemungkinan perabotan mebel lainnya yang diperlukan untuk studi
Khusus. Pemilihan perabotan studi yang tepat perlu diperhatikan

berdasarkan keperluan studi khusus, misalnya meja gambar. Pertimbangan
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dalam memilih meja, kursi, almari buku pada ruang studi yaitu luas, tinggi,
warna, bentuk dan lain sebagainya.
3) Perlengakapan studi

Setelah ruang studi yang baik dan perabotan studi yang baik, tinggalah
kini memperhatikan faktor kebendaan terakhir berupa perlengkapan studi.
Perlengkapan keperluan mengikuti pembelajaran dengan baik, mahasiswa
sebaiknya memiliki alat tulis dan buku pelajaran yang relevan.

Fasilitas belajar merupakan penentu kelancaran dan semangat belajar
siswa. Dari uraian di atas indikator fasilitas belajar di sekolah antara lain
meliputi bangunan sekolah, media pengajaran, perlengkapan belajar, dan
perpustakaan. Fasilitas belajar dirumah meliputi ruang studi, perabotan

studi dan perlengkapan studi.

Lingkungan Keluarga
a. Pengertian Lingkungan Keluarga

Keadaan keluarga turut mempengaruhi kepribadian mahasiswa, banyak
faktor yang bersumber dari keluarga seperti tingkat pendapatan orang tua,
hubungan antara kedua orang tuanya yang bekerja, sikap keluarga terhadap
masalah yang akan berpengaruh dalam tingkah laku dan perbuatan belajar
siswa di sekolah (Oemar Hamalik, 2001: 182).

Menurut Ahmadi (2007: 167) keluarga adalah kelompok sosial kecil yang
umumnya terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang mempunyai hubungan sosial
relatif tetap didasarkan atas ikatan darah atau adopsi.Wirowidjojo (dalam
Slameto 2010: 61) mengatakan bahwa keluarga adalah lingkungan pendidikan
yang pertama dan utama.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpukan bahwa
lingkungan keluarga adalah sebuah kelompok sosial kecil yang berfungsi untuk
melindungi setiap anggotanya di dalamnya, yang terdiri dari ayah, ibu dan anak
yang memiliki hubungan penuh kasih sayang, saling melindungi, dan saling

bertanggung jawab. Lingkungan keluarga memiliki peran utama dalam
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mempengaruhi kepribadian anak dibandingkan faktor lingkungan sekolah dan

masyarakat.

b.

Indikator Lingkungan Keluarga

Slamet (2010: 60) unsur-unsur lingkungan keluarga yang berpengaruh

terhadap motivasi belajar anak adalah sebagai berikut:

1) Cara orang tua mendidik

2)

Cara orang tua mendidik adalah upaya yang dilakukan orang tua
dalam memperlakukan dan membelajarkan sang anak. Cara mendidik
orang tua besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Orang tua yang kurang
atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya seperti acuh terhadap
belajar anak, tidak meengatur waktu belajarnya, tidak memperhatikan
kepentingan dan kebutuahan sang anak dalam belajar akan menimbulkan
kesukaran-kesukaran dalam belajar sang anak sehinga mengalami
ketertinggalan dan akhirnya anak malas belajar. Jika orang tua selalu
memberikan dorongan yang positif, ramah dan lembut namun mempunyai
aturan terhadap tingkah laku anak, lebih banyak memberikan masukan dan
bukan mengkritik maka akan membuat anak termotivasi untuk belajar dan
berprestasi.

Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga merupakan hubungan dan komunikasi
yang dimiliki anak baik dengan orang tua, saudaranya, atau dengan
anggota keluarga lain. Relasi yang kurang antara anak dan orang tua akan
membuat sifat acuh tak acuh diantaranya. Komunikasi antara anak dan
orang tua sangat diperlukan agar setiap kelurga mengetahui masalah setiap
anggota keluarga, kebutuhan dan juga kesulitan yang sedang
dihadapi.Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian
dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman

untuk mensukseskan belajar anak.
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Suasana rumah

Suasana rumah adalah situasi atau kejadian yang sering terjadi di
keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah hendaknya
menciptakan situasi yang nyaman dan tenang sehingga ketika seorang
anak belajar akan menjadi lebih fokus. Suasana rumah yang tidak kondusif
yaitu suasana rumah yang tegang, ribut, dan sering terjadi pertengkaran,
jumlah keluarga relatif banyak dan ramai. Kondisi ini dapat membuat
belajar anak akan terganggu dan anak menjadi bosan berada dirumah.
Ketika anak sedang belajar sebaiknya orang tua dan anggota yang lain
menghargai dan menciptakan suasana yang kondusif.
Pengertian orang tua

Pengertian orang tua merupakan sikap yang ditunjukan oleh orang tua
ketika sang anak belajar. Orang tua juga harus memberikan dorongan
kepada anaknya ketika belajar dirumah, jangan mengganggu anak jika
sedang belajar dengan membebankan tugas-tugas rumah. Membantu
sebisa mungkin kesulitan yang sedang dialami oleh anak dalam hal belajar,
dengan seperti itu anak akan merasa diperhatikan dan bersemangat belajar.
Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak.
Kondisi ekonomi keluarga yang mencukupi akan membuat anak
bersemangat untuk belajar, karena kebutuhan belajar akan dipenuhi oleh
orang tua mereka. Ketersedian fasilitas belajar seperti ruang untuk belajar,
rak buku, alat tulis dan perelengkapan lainnya akan menumbuhkan
motivasi anak untuk belajar, hal ini dapat dipenuhi jika orang tua mereka
memiliki cukup dana.
Latar belakang kebudayaan

Latar belakang tradisi atau kebudayaaan keluarga merupakan
kebiasaan-kebiasaan yang diciptakan oleh anggota keluarga.Latar
belakang orang tua sangat berpengaruh terhadap sikap seorang anak, baik
dari tingkat pendidikan orang tua maupun kebiasaan-kebiasaan yang

dilakukan orang tua yang berdampak pada tingkah laku dan perbuatan
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Jadi dapat disimpulkan bahwa indikator dalam menilai baik atau
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tidaknya lingkungan keluarga yaitu dari cara orang tua mendidik, relasi
Q antar anggota, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan latar
— belakang kebudayaan. Lingkungan Kkeluarga harus berupaya untuk
= memperhatikan unsur-unsur tersebut agar anak dapat belajar di rumah
dengan semangat dan nyaman.
4. Keterkaitan Antar Variabel
a. Fasilitas Belajar terhadap Motivasi Belajar
Fasilitas belajar yang lengkap diharapkan mampu memaksimalkan
kemampuan dan meminimalkan hambatan-hambatan yang dihadapi siswa.
Menurut Azhar Arsyad (2006: 25) pemanfaatan sarana belajar dapat

memberikan manfaat guna meningkatkan dan menggairahkan perhatian

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar. Selain itu Popi

r
T

Sopiatin  (2010: 78) mengatakan bahwa fasilitas belajar (media

21DIS

pemebelajaran) yang ada akan menjadikan pengajaran atau belajar lebih
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menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

memang ada pengaruh yang positif antara fasilitas belajar dengan motivasi

belajar siswa.
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b. Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Belajar
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Menurut Hamzah B. Uno (2008: 49), menyatakan adanya unsur
pendukung yang mempunyai peranan besar dalam motivasi belajar
seseorang salah satu faktornya yaitu adanya lingkungan belajar yang
kondusif dan salah satunya dapat berasal dari lingkungan keluarga. Ketika
siswa mengalami persoalan dalam belajar yang menyebabkan motivasi

belajar siswa tersebut turun, siswa akan tidak menanggung beban sendiri

UIPPNIDS DUDU| unulyn

karena masih terdapat anggota keluarganya yang memperhatikan,
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bersimpati dan mencoba membantu memecahkan masalah dalam
belajarnya.

Shinta (2000: 106) mengatakan ketika anak menghadapi kurikulum
dan pelajaran yang terlalu berat, suatu saat justru mengubah anak yang
semula termotivasi untuk belajar menjadi merasa tidak berdaya, beban
yang terlalu berat bagi anak menjadi tugas orang tua atau anggota keluarga

lain untuk memberikan perhatian lebih bagi si anak.

c. Fasilitas Belajar dan Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi
Belajar
Fasilitas belajar yang digunakan siswa dalam proses belajar dapat
mempengaruhi semangat belajarnya. Fasilitas belajar yang lengkap dan
nyaman akan mendukung kegiatan belajarnya, sebaliknya ketika fasilitas
belajar yang digunakan oleh siswa tidak mendukung maka akan
menimbulkan kesulitan dalam belajarnya. Lingkungan keluarga yang baik
juga turut mempengaruhi motivasi belajar siswa. Sebagai pendidik
pertama bagi sang anak, lingkungan keluarga khususnya orang tua
menanamkan kebiasaan-kebiasaan belajar bagi sang anak yang dapat
membentuk kepribadian belajar bagi sang anak. Dapat diketahui bahwa
fasilitas belajar dan lingkungan keluarga memiliki pengaruh bagi motivasi
belajar termasuk dalam belajar ekonomi. Fasilitas yang tersedia dan
lingkungan keluarga yang baik akan berpengaruh positif bagi dorongan

siswa untuk belajar.

B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian dilakukan oleh Meimunah ( 2020 ) dengan judul “ pengaruh
motivasi belajar mahasiswa bidikmisi dan non bidikmisi terhadap motivasi
belajar mahasiswa program studi pendidikan ekonomi universitas sriwijaya”
hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan prestasi belajat

mahasiswa bidikmisi lebih besar dari pada mahasiswa on bidikmisi.
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Penelitian dilakukan oleh Andika Prasetya (2019) denga judul
g “motivasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi : sebuah kajian pada
interaksi mahasiswa” hasil penelitian menunjukkan bahwa seiring dengan

pertumbuhan perguruan tinggi yang makin pesat, maka tingkat persaingan di

S NI

ph |

Rl

antara perguruan tinggi dalam memperebutkan calon mahasiswa, juga

menjadi semakin ketat. Hanya tersedia satu jalan bagi perguruan tinggi yang

— ingin bertahan dalam persaingan tersebut, yaitu melalui kualitas lulusan yang
S dihasilkannya.

Penelitian dilakukan oleh Sintia Agustina (2018) dengan judul “faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1

Piyungan pada mata pelajaran ekonomi tahun ajaran 2015/2016” hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan

fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMA N 1 Piyungan.

Hal tersebut dapat ditunjukan dengan nilai koefisien regresi (b;) sebesar

0,305. Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui tp;¢,ng Sebesar 2,700

dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 karena koefisien regresi mempunyai

L
]

nilai positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05 maka dapat disimpulkan

=2]D

terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar terhadap motivasi

belajar siswa kelas X SMA N 1 Piyungan.

C. Kerangka Berpikir

ISISAIUM DILUK

Seperti yang dibahas sebelumnya pada latar belakang masalah, kajian teori

dan keterkaitan antar variabel bahwa motivasi belajar siswa sangat penting
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o
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dalam proses pembelajaran. Adanya motivasi belajar pada diri siswa dapat

menghantarkan siswa ke pencapaian hasil belajar yang optimal. Beberapa ahli
mengatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa
yaitu dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Seperti kebanyakan ahli
mengatakan faktor intrinsik yaitu pengaruh dari dalam diri siswa meliputi
faktor psikologis dan fisik. Kedua yaitu faktor ekstrinsik yaitu pengaruh yang
berasal dari luar diri siswa yang meliputi faktor sosial dan non-sosial.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya penelitian ini akan mencoba meneliti

DT
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mengenai kurang optimalnya motivasi belajar yang dipengaruhi oleh faktor
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fasilitas belajar dan lingkungan keluarga serta faktor-faktor lain yang

disebutkan oleh siswa mampu mempengaruhi motivasi belajarnya.

NI D4«

Lia i GUouod

OULNS NIN

5 Motivasi Belajar

Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Motivasi Belajar

NoLO Uop uoioboge

Ta
X;: Fasilitas X,: Faktor-faktor lain
Belajar Lingkungan
Keluarga

SNy DASD Yrunes

Sl pduoyg Ul 5 ©

L

juag woop i
1 )

UDS| 8101

Gambar 2.1. Skema paradigma penelitian
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“ ; D. Hipotesis

Ug*-- : Hipotesis sangat di perlukan dalam sebuah penelitian. Sugiono (2013: 96)

-j ‘ 5 menyatakan bahwa hipotesis mrerupakan jawaban sementara terhadap rumusan

f ¢ ; masalah penelitian. Setelah mengemukakan landasan teori dan kerangka pikir.

: ”;j Jawaban atau dugaan yang bersifat sementara tersebut mungkin saja benar.

ﬁ 2 Namun mungkin juga salah, Oleh karna itu dilakukan pengujiuan secara ilmiah.
— Bertolak dari uraian diatas, maka diajukan hipotesis untuk penelitian ini
S sebagai berikut :

Adanya pengaruh yang positif faktor internal dan eksternal terhadap
g8 motivasi belajar mahasiswa. Ada perbedaan yang signifikan antara faktor-faktor
I_ yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Ada pengaruh parsial terhadap
variable satu — satu dan terdapat pengaruh bersama.

5 S =
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelian

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi, fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Tadris
Matematika. Penelitian ini dilakukan karena akses sosialisasi yang mudah,
lebih menghemat biaya, dan juga berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa

semakin tinggi semester semakin rendah motivasi belajar mahasiswa.

Ma'had Al-Jami‘ah - E E
" UIN'STS Jambi Fakultas SYARIAH™
e = UIN STS Jambi

UIN Sn‘glthan Thaha
Saifuddin Jam

Gambar 3.1 Denah Lokasi Kampus
Gambar 3.1 adalah peta lokasi penelitian yaitu Universitas Islam Negeri
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2020/2021 setelah mendapatkan izin riset di Universitas Islam Negeri Sulthan

29



30

NYHIINE
G

@ _ Thaha Saifuddin Jambi, serta watu penelitian ini mengacu pada kalender
0 akademik kampus.
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B. Desain Penelitian
C Sehubungan dengan wilayah data yang dikendalikan subjek penelitian
0 ini, maka penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
— bertumpu pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran, karena itu
= dalam penelitian ini statistik memegang peranan penting sebagai alat untuk
menganalisis jawaban masalah. Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian
kuantitatif adalah suatu pendekatan yang banyak di tuntut menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya ( Arikunto, 2006:12).

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas

sejak awal hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian,

subjek penelitian, objek penelitian, sampel data, sumber data, maupun

i
T

metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis data).
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C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
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1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

A SIS AU DILUE

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono

oying NN U2 oduoy undodo yn

1999:55 ). Penelitian ini mengambil seluruh mahasiswa tahun angkatan 2018
serta 2019 yang masih aktif sebagai mahasiswa prodi tadris matematika dengan

jumlah keseluruhan 151 orang.

UIPPNIDS DUDY| unulyns Jo
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Jenis Kelamin
Jumlah
Angkatan | - aki Perempuan e
2018 17 63 50
2019 15 36 1

151

Dengan kriteria populasi adalah mahasiswa aktif kuliah, tidak dalam
masa cuti, dan tidak ada mahasiswa transfer.
2. Sampel

Sampel penelitian bertujuan untuk menentukan jumlah siswa yang akan
diteliti. Arikunto (2013: 174) menyatakan bahwa sampel penelitian adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan Sampel penelitian
menurut Sugiyono (2016: 118) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dianggap sebagai sumber data
yang penting untuk mendukung suatu penelitian. Dalam melakukan penarikan
sampel, peneliti menggunakan system Simple Random Sampling, dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi
dikatakan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
dengan syarat anggota populasi homogen (Sugiyono 2015 : 120).

Dalam menentukan besarnya sampel penelitian, peneliti berpedoman pada
pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa “Populasi kurang dari
100, lebih baik diambil semua, jika populasi penelitian mencapai lebih dari 100
orang dapat diambil antara 10% — 15% atau 20% — 25%. Mengacu pada

definisi tersebut, maka peneliti menarik sampel sejumlah 33 mahasiswa.

Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel bebas (independent

variable) dan satu variabel terikat (dependent variable).
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1. Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). VVariabel bebas dalam penelitian ini yaitu

X; : fasilitas belajar dan X, : lingkungan keluarga.

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar yang disimbolkan dengan
huruf Y.

Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel
terikat, berikut penjelasannya:
1.  Variabel Bebas atau Variabel Independen (X)
a.  Fasilitas Belajar (X;)

Fasilitas belajar merupakan penilaian siswa terhadap sarana dan
prasarana yang digunakan dalam proses belajar agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Indikator fasilitas belajar
sekolah vyaitu; gedung dan desain ruang kelas, media pengajaran,
perlengkapan belajar dan perpustakaan. Fasilitas belajar di rumah
meliputi ruang studi, perabotan studi, dan perlengkaan studi.

b.  Lingkungan Keluarga (X;)

Lingkungan keluarga merupakan sebuah kelompok sosial kecil yang
berfungsi untuk melindungi setiap anggotanya di dalamnya, yang terdiri
dari ayah, ibu dan anak yang memiliki hubungan penuh kasih sayang,
saling melindungi, dan saling bertanggung jawab. Indikator lingkungan
keluarga yaitu; cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan latar belakang
kebudayaan.
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2. Variabel Terikat atau Variabel Dependen (Y)
~ Motivasi belajar merupakan daya penggerak seseorang yang dapat
= berasal dari dalam maupun luar diri yang menyebabkan mereka bertindak

secara nyata untuk belajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang

NIM A

ph |

LS

diharapkan. Indikator motivasi belajar yaitu; siswa tekun menghadapi
Q tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukan minat terhadap macam-
~ macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-
= tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah
melepaskan hal-hal yang diyakini itu, dan senang mencari dan

memecahkan masalah soal-soal.

F. Instrumen penelitian
a. Definisi Konseptual
Motivasi belajar merupakan proses yang memberi semangat, arah,
dan kegigihan perilaku dalam aktivitas belajar. Motivasi seseorang akan

baik, apabila tujuan dalam diri seseorang baik. Pada konteks belajar maka

r
T

tujuan dari dalam diri siswa yaitu untuk mendapatkan hasil belajar yang

21DIS

maksimal. Mahasiswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai

banyak energi dan semangat untuk mengikuti aktivitas belajar.

b. Definisi Operasional

Fasilitas belajar (media pembelajaran) yang ada akan menjadikan

d2 AU DILUE

pengajaran atau belajar lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

A

UPPMIDS DUDY| ubnuling 1o Als

menumbuhkan motivasi belajar (Popi Sopiatin,2010: 78). Fasilitas belajar

oueng NN iz oduoy undodo ynjuac

sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran selain membuat proses
pembelajaran aktif, juga akan membuat siswa lebih memperhatikan,
tertarik dan termotivasi terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari.
Dengan adanya fasilitas belajar ini tujuan pembelajaran akan tercapai dan
proses pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien.

Keadaan keluarga juga turut mempengaruhi perilaku siswa,

misalnya dari tingkat pendapat orang tua, hubungan antara orang tua dan

Lor

peserta didik, hubungan antara kedua orang tua dengan pekerjaannya,
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. sikap keluarga terhadap masalah yang akan berpengaruh dalam tingkah
~ laku dan perbuatan siswa disekolah. Lingkungan keluarga memang

5 memiliki peranan penting bagi siswa selain untuk membentuk kepribadian
= yang baik, juga untuk membentuk motivasi belajar sehingga siswa akan
“;’ lebih berani mengembangkan potensi-potensi yang ada didiri siswa
5 tersebut.

— 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

= Kisi—kisi instrumen diperoleh dari definisi operasional pada masing-
masing variabel yang didasari pada kajian teori kemudian dikembangkan
dalam indikator-indikator yang selanjutnya dijabarkan dalam butir-butir
pernyataan. Instrumen penelitian ini digunakan untuk angket tertutup,

sedangkan pada angket terbuka hanya menggunakan satu pertanyaan.

Adapun Kisi-kisi instrument pada angket tertutup sebagai berikut :

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Motivasi Belajar

1 Sy DASDY Yrunes noyo uop uoinboges Joiuociaduiany B

No. Indikator No. Butir Jumlah

:J g 1.  Tekun dalam menghadapi tugas 1,2,3 3
i j : “_7 2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 4,5 2
: ; 5 T 3. Menunjukkan minat menghadapi 6,7,8 3
: _— j g masalah

; “r : ' 4.  Senang bekerja mandiri 9,10 2
“3 " ;' :T 5.  Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 11 1
% I ; —' 6.  Dapat mempertahankan pendapatnya 12,13 2
- J 7. Tidak mudah melepas hal yang 14,15 2

diyakini itu

IO O
N wosynuad ‘uosodo) ur
|

8. Senang mencari dan memecahkan 16,17 2

masalah soal-soal

17
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Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Variabel Fasilitas Belajar

No. Indikator No. Butir Jumlah

5 Puw
NIOONAYE WH YL
e i S
J
dio 3OH

Nijw o1dio

Fasilitas Kampus

.-‘]‘

> 1. Bangunan dan desain ruang 1,2,3,4,5 5
= & belajar
; d 2. Media pengajaran 6,7 2
; g 3. Perlengkapan kampus 8,9 2
g > 4. Perpustakaan 10,11,12,13 4
: Failitas Rumah
5. Ruang studi 14,15,16 3
g 6.  Perabotan studi 17,18 2
__ 7.  Perlengkapan studi 19,20 2
‘ : Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Variabel Lingkungan Keluarga
j z 8 j 2 No Indikator No Butir Jumlah
S 325 - 1. Caraorang tua mendidik 1,2,3/4,5,6 6
_: ;‘ #J i 2. Relasi antar anggota 7,8,9 3
EJ —j f : 3. Suasana rumah 10,11 2
j — : < 4. Kondisi ekonomi keluarga 12,13,14 3
:i : ; 5.  Latar belakang kebudayaan 15,16 2
s 23 16

2. Perhitungan Skor

0 HULDY uDsynusd ‘Uoso

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan menggunakan skala

likert dan tabel kecenderungan. Pada skala likert, responden memilih

UIPRMIDS DYDY upulns JO AlisisAlu

2 alternatif jawaban pertanyaan sesuai dengan kondisi yang dialami. Terdapat
5 5 alternatif jawaban dalam skala likert. Alternatif jawaban untuk tiap butir
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. beserta skor untuk pertanyaan positif (+) dan pernyataan negatif (-) adalah
~ sebagai ber

5 Tabel 3.5. Penghitungan Skor

_ Alternatif jawaban Skor pernyataan
& Positif Negatif
d Selalu / Sangat Baik 5 1

‘ Sering / Baik

4
= Kadang-kadang / Cukup Baik 3
Jarang / Kurang Baik 2

1

2
3
4
Tidak pernah / Tidak Baik 5

G. Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen diadakan untuk mengetahui tingkat validitas dan

reliabilitas instrumen tersebut. Arikunto (2006: 168) mengatakan instrumen

I S DASO Y

yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang penting yaitu valid dan

reliabel. Subjek uji coba dapat diambil sejumlah antara 25 — 40, suatu jumlah

£
T

yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya.
1. Uji Validitas

21DIS

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui kesahihan butir

pernyataan, sehingga data yang digunakan dalam analisis selanjutnya adalah

data yang diambil berdasarkan butir pernyataan yang valid, sedangkan butir

A SIS AU DILUE

yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak diikutkan dalam pengujian

]
a
3
g
i)
-3
o
Ea |
]
8]
3 P
a
3
s ]
8
=
=

selanjutnya. Syarat yang harus dipenuhi oleh item valid adalah jika

l )

[;

ryy = 0,300. Jika suatu butir memiliki koefisien korelasi skor butir dan skor
total r < 0,300, maka butir instrumen tersebut tidak valid dan butir tersebut
harus dihilangkan (one shoot). Untuk menguji validitas instrumen pada

penelitian ini menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus:

UpPPMIDS DUDY| unuln
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NYXY — (ZX)(XY)
J{NZXZ ECXHHNTY2 - (X Y2)}

Txy =

Keterangan :

ryy . Koefisien korelasi antara X dan Y
N :Jumlah responden

Y XY :Jumlah perkalian X dan Y

X :Jumlah skor X

Y'Y :Jumlah skorY

> X2 :Jumlah kuadrat skor X

Y Y? :Jumlah kuadrat skor Y

(Suharsimi Arikunto 2015: 255)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Untuk menguji reliabilitas angket pada

penelitian ini menggunakan rumus koefisien Alpha dari Cronbach:

=) (22

keterangan :

rll - Realibilitas instrumen
Y.o2b : Jumlah varians butir

ot : Varians total

K : Banyaknya butir pertanyaan

(Suharsimi Arikunto, 2010: 31)

Kriteria pengajuan instrumen dikatakan andal apabila 73,;4,,4 lebih besar
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dari r4pe; pada taraf signifikansi 5%. Untuk menginterprestasikan hasil uji

0 coba instrumen menggunakan pedoman sebagai berikut:

> Tabel 3.6. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien
e Pengaruh

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

3 0,00-0,199 Sangat Rendah

X 0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,0°0 Sangat Kuat

Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien
keandalan atau reliabel sebesar 0,6 atau lebih. Dengan kata lain, apabila alpha
lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya apabila

sama dengan atau lebih besar dari 0,6 berarti reliabel.

i
T

S1DIS

H. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data mencakup teknik

analisis deskriptif, uji prasyatat analisis dan uji hipotesis.
1. Analisis Deskriptif

A SIS AU DILUE

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan sebaran data variabel
variabel penelitian. Analisis yang dipakai yaitu untuk mengetahui Mean (M),
Median (Me), Modus (Mo), Standar Deviasi (SD). Selain itu disusun pula tabel

l )

':t:.

kecenderungan masing-masing variabel penelitian. Selain itu analisis deskriptif
juga digunakan untuk mendeskripsikan hasil jawaban angket terbuka. Hasil
deskripsi kuesioner ini untuk menjelaskan persentase untuk setiap faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa:

Persentase faktor = skor yang diperoleh jumlah sampel x 100%.

UpPPMIDS DUDY| unuln

LLID T



39

G L MY HIINS
E e

% v n
HIDNAVE wHYH
e M P S
|2 A0H @

. 2. Uji Prasyarat Analisis

~ Sebelum memulai menganalis data dengan suatu teknik tertentu, data yang

5 dikumpulkan harus diuji dahulu. Persyaratan yang harus dilakukan adalah uji

normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Uji ini

& bisa dilakukan dengan aplikasi software SPSS 20.0.

0 a. Uji Normalitas

— Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data, apakah

=. berbentuk distribusi normal atau tidak (Ali Muhson, 2012: 19). Analisis
ini dilakukan dengan software spss versi 20 dengan menu
Analyze>Nonparametric Test>1 Sample K-S>Analyze. Bagian yang
digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya data adalah pada
bagian baris Kolmogorov Smirnov z dan asymp.Sig.(2-tailed). Jika nilai
Asymp.Sig lebih dari atau sama dengan 0,05 maka data berdistribusi
normal, jika Asymp.Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak normal
(Ali Muhson, 2015: 33).

b. Uji Linearitas

i
T

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar

S1DIS

variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak.

Untuk uji linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis varian

dengan garis regresi yang diperoleh dari harga F, dengan rumus sebagai
berikut (Sugiyono, 2015: 274).

A SIS AU DILUE

F = S?TCS?G
2 Keterangan :
_ : Freg : harga bilangan F untuk garis regresi
: 5 52 : rata-rata kuadrat tuna cocok
; 52 : rata-rata kuadrat galat
_ : Pada penelitan ini perhitungan statistik untuk linearitas
5 3 menggunakan software SPSS untuk mengetahui apakah hubungan antara

variabel bebas dan terikat bersifat linear atau tidak, dapat dilihatr dari

LLID T

ANOVA tabel hasil uji F baris Deviation from linearity. Kriterianya adalah
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jika nilai signifikansi F kurang dari 0,05 maka hubungannya tidak linear,

ot 4.

R1AID ¥0

sedangkan jika nilai signifikan F lebih dari atau sama dengan 0,05 maka
hubungannya bersifat linear (Ali Muhson, 2015: 38).
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3. Uji Hipotesis
Apabila hasil penelitian telah memenuhi syarat analisis, maka pengujian

hiotesis dapat dilakukan. Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi ganda

JUID DUYLINS NI

= untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama maupun

parsial untuk menguji hipotesis. Langkah-langkah yang ditempuh dalam

analisis regresi ganda adalah sebagai berikut:

a.  Membuat Persamaan Garis Regresi Dua Prediktor
Dalam membuat persamaan garis regresi dua prediktor rumus yang

digunakan panduan sebagai berikut:

Y = a1X1 +a2X2 +K

Keterangan :
= Y : kriterium
® X : prediktor

LLIE

a :bilangan koefisien prediktor

K : bilangan konstan
(Sutrisno Hadi, 2004: 22)

NN U2 oduoy undodo yniuag u

b.  Mencari Koefisien Determinasi (R?)
Mencari Koefsisien determinasi antara kriterium Y dengan
prediktor X; dan X,. Rumus yang digunakan sebagai berikut (Sutrisno
Hadi, 2004: 22):

RZ :c112x1y+02£X2y
Y y?

Keterangan:

Uppnjos pyoy| uswns 1o A lIsl=2AlU I

3 & R?  : koefisien determinasi antara X; dan X, denganY

LID

a, :koefisien prediktor X;

|
I LL
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a, : koefisien prediktor X,

2X,Y :jumlah produk antara X; dengan Y
TX,Y :jumlah produk antara X, denganY
Y2 :jumlah kuadrat kriterium Y

Menguji Signifikansi Regresi Ganda dengan Uji F
Untuk menguji signifikansi regresi ganda dengan uji F rumus

yang digunakan sebagai berikut :

Freg = R,(N —m —1)m(1 —R,)

Keterangan:

Freg : harga F garis regresi

N : cacah kasus

m : cacah prediktor

R :koefisien korelasi antara kriterium dengan

prediktor-prediktor

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian F dihitung
dikonsultasikan dengan F;,p.; pada taraf signifikansi 5%. Apabila
Fpitung l€bih besar atau sama dengan F,p,e;, maka ada hubungan yang
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya
Jika Fpjtyng lebih kecil dari Fyqp,; pada taraf signifikansi 5%, berarti

tidak ada hubungan yang signifikan (Sutrisno Hadi, 2004:23).
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= BAB IV
~ HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
= A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

S NINA

ph |

Rl

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
Q Saifuddin Jambi, Prodi Tadris Matematika, di desa simpang sungai duren
— mendalo darat, kecamatan jambi luar kota, kota jambi, provinsi jambi dengan
= kode pos 36657. Kampus ini memiliki luas sebesar 68,65 m?, lokasinya sangat
strategis terletak tidak jauh dari jalan raya, sekitar 500 meter dari jalan utama
, yaitu jalan lintasa jambi — muara bulian KM.16. UIN STS Jambi memiliki
guru besar dan dosen yang sangat luar biasa dan mumpuni dalam mengajar dan
memiliki mahasiswa sebanyak +£17.439 orang. Visi dari Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yaitu “ Menjadi Universitas Islam
sebagai Lokomotif Perubahan Sosial Unggul Nasional Menuju
Internasional dengan Semangat Moderasi dan Enterpreneurship Islam ™.

Adapun misi dari Universitass Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin

r
T

Jambi yaitu :

21DIS

1. Mempercepat peningkatan kuantitas dan kualitas akreditasi dan

sertifikasi institusi, program studi, dan unit/lembaga unggul meraih

standar mutu internasional.

2. Menciptakan kampus berwibawa, tertib, indah, bersih, sehat,

SIZ@ AL DILUE

disiplin, aman, nyaman, toleran, moderat, dan menjadi model ikutan

A

UIPPNIDS DUDU| unulns 1o Al

masyarakat.

oueng NN iz oduoy undodo ynjuac

3. Peningkatan kapasitas dosen dan calon alumni untuk berkompetisi
di era Industrial Revolution 4.0 dan Society 5.0.

4. Peningkatan kualitas manajemen tata kelola layanan Tri Dharma
berbasis teknologiinformasi terkinidemi kepuasan stakeholders.

5. Akselerasi pemahaman dan penerapan paradigma transintegrasi
ilmu yang mendorong hasil kerja Tri Dharma yang inovatif, dengan

semangat entrepreneurship Islami.

DT

42
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6. Internasionalisasi kampus melalui kerja sama regional dan global
yang mutual benefits dengan menggunakan matrik Times Higher
Education dan Webometriks.

7. Peningkatan pendapatan BLU dan pengelolaan koperasi untuk
menunjang kualitas dan kuantitas pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi serta kesejahteraan civitas akademika.

8. Kepastian evaluasi pelaksanaan SBSN tepat waktu untuk mencapai

efektifitas penggunaan bangunan.

2. Profil Prodi Tadris Matematika

Penelitian ini dilakukan di salah satu prodi pavorit di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan yaitu Prodi Tadris Matematika. Prodi tadris
matematika merupakan prodi unggulan yang menghasilkan banyak
mahasiswa yang cerdas, intelektual, serta menghasilkan mahasiswa yang
enterpreneur. Prodi tadris matematika memiliki dosen yang sangat luar biasa
dan mahasiswa yang sangat dibanggakan, ada beberapa program kerja
unggulan prodi tadris matematika yaitu, Nuansa Matematika, Pengabdian
Masyarakat, Bakti Sosial, Pesta Rakyat, dan masih banyak lagi program
unggulan prodi tadris matematika. Setiap tahunnya program studi tadris
matematika meluluskan mahasiswa yang sangat inovatif dan kreatif, baik
dalam bidang penelitian, pendidikan, hingga menjadi edupreneur yang luar
biasa. Adapun Visi dari Prodi tadris matematika yaitu “ Menjadi Program
Studi yang Unggul, Inovatif dan Islami dalam Pelaksanaan Pendidikan,
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Didasarkan Pada Semangat
Enterpreneurship 2030 ”.

Dari Visi diatas, maka lahirlah Misi Program Studi Tadris
Matematika yaitu :

a. Melaksanakan pengajaran dan pendidikan matematika yang

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan

perkembangan mutakhir
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b. Mendorong terciptanya Kkualitas tenaga Kkerja yang
profesional melalui berbagai kegiatan akademik baik
didalam maupun diluar kampus

c. Melaksanakan dan mengembangkan penelitian secara
inovatif dibidang pendidikan dan sains matematika

d. Melakukan kerjasama tri dharma perguruan tinggi dengan
pihak-pihak terkait

e. Meningkatkat fungsi dan peran alumni pendidikan
matematika

f. Membina karakter enterpreneur islami melalui kegiatan tri
dharma perguruan tinggi dibidang pendidikan dan sains

matematika.

B. Hasil Penelitian
1. Skor Motivasi Belajar

Deskripsi data dari variabel motivasi belajar diperoleh dari angket
yang terdiri dari 17 butir pertanyaan yang diisi oleh sampel sebanyak 33
mahasiswa. Data variabel motivasi belajar memiliki skor maksimum 78,
skor minimum 45, nilai tertinggi 69, nilai terendah 54, mean (M) 62,
median (Me) 61, modus (Mo) 60 dan standar deviassi (SD) 7.
Menghitung kategori kecenderungan variabel motivasi belajar terbagi
menjadi 3 kategori, yaitu:

a.Rendah=X <M —SD

=X <54
b.sedang=M —SD <X <M + SD

=54<X<69
c.Tinggi=X>M+SD

=X =69

Berdasarkan perhitungan kecenderungan variabel motivasi belajar
maka dapat ditampilkan dalam bentuk tabel dan histogram distribusi

kategorisasi sebagai berikut :
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%. Tabel 4.1. Kategori Variabel Motivasi Belajar

o Frekuensi Presentassi )
g 3 No Skor _ ) Kategori
a = (mahasiswa) Frekuensi (%)
2
5 e 1 X <54 6 18% Rendah
E
g S 54 < X
@ 7 21 64% Sedang
= <69
§ 3
& o 3 X =69 6 18% Tinggi
£ =ity
8 33 100%

Sumber : data primer yang diolah, 2021

Dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 33 mahasiswa

terdapat 6 mahasiswa atau (18%) memiliki kecenderungan motivasi

belajar dalam kategori rendah, 21 mahasiswa atau (64%) dalam

kategori sedang, serta 6 mahasiswa atau (18%) dalam kategori tinggi.

Berdasarkan tabel kategori dapat digambarkan dalam diagram sebagai

berikut :

Motivasi Belajar

ICUIor ouing win w2 oduoy undodo ynjuad Woop sy oAsoy yrunes noyo uop uoiwnboges jodu ocpedulaw Buouo)c] Z

H rendah

M sedang

LSO IBGUUNS UDMNGBAUBLL DD UDYLINUDIUSW oduny iU sy 0oy Yrunes nojo uop uoiBoqes dynBusw Buouopg *|

M tinggi

Gambar 4.1. Diagram kategorisasi Motivasi Belajar Mahasiswa.
2. Skor Fasilitas Belajar
Deskripsi data dari variabel fasilitas belajar diperoleh dari
angket yang terdiri dari 20 butir pertanyaan yang diisi oleh sampel

sebanyak 33 mahasiswa. Data variabel fasilitas belajar memiliki skor

YOIOSDAW NjoNs uDnolulg Nopo jyuy vosynusd ‘uosodo) upunsndusd ‘Yopu) oAloy upsinuad ‘uoiysued ‘Uoypipuad uobuyusday yniun pAuoy uodynBua ‘o

IGUIDT URRNIDS DYRYL URUlNs 1O ALSIBAIUN DIWDIS| 8101
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maksimum 85, skor minimum 63, nilai tertinggi 81, nilai terendah
68, mean (M) 74, median (Me) 76, modus (Mo) 76 dan standar
deviasi (SD) 6. Menghitung kategori kecenderungan variabel
fasilitas belajar terbagi menjadi 3 kategori, yaitu:
a.Rendah=X <M —SD
=X <68
b.sedang=M —SD <X <M + SD
=68 <X<81
c.Tinggi=X>M+SD
=X =81
Berdasarkan perhitungan kecenderungan variabel fasilitas belajar
maka dapat ditampilkan dalam bentuk tabel dan histogram distribusi
kategorisasi sebagai berikut :
Tabel 4.2. Tabel distribusi fasilitas belajar

Frekuensi Presentassi )
No Skor ) ) Kategori
(mahasiswa) Frekuensi (%)
1 X <68 7 21% Rendah
68 < X
2 20 61% Sedang
<81
3 X =81 6 18% Tinggi
33 100%

Sumber : Data primer diolah, 2021
Dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 33 mahasiswa
terdapat 7 mahasiswa atau (21%) memiliki kecenderungan motivassi
belajar dalam kategori rendah, 20 mahasiswa atau (61%) dalamm
kategori sedang, serta 6 mahasiswa atau (18%) dalam kategori tinggi.
Berdasarkan tabel kategori dapat digambarkan dalam diagram sebagai
berikut :
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FASILITAS BELAJAR

M rendah
M sedang

W tinggi

Gambar 4.2. Diagram kategorisasi fasilitas belajar

3. Skor Lingkungan Keluarga

Data variabel lingkungan keluarga diperoleh dari angket yang diisi
oleh sampel sebanyak 151 mahasiswa dengan 16 pertanyaan yang valid.
Data variabel lingkungan keluarga memiliki skor maksimum 77, skor
minimum 51, nilai tertinggi 70, nilai terendah 54, mean (M) 63, median
(Me) 63, modus (Mo) 61, dan standar deviasi (SD) 7. Kecenderungan
variabel lingkungan keluarga dapat diketahui apabila nilai terendah dan
nilai tertinggi. Menghitung kategori kecenderungan variabel lingkungan
belajar terbagi menjadi 3 kategori, yaitu:

a.Rendah=X <M —SD

=X <54
b.sedang=M —SD <X <M + SD

=54<X<70
c.Tinggi=X>M+SD

=X=70

Berdasarkan perhitungan kecenderungan variabel lingkungan
keluarga maka dapat ditampilkan dalam bentuk tabel dan histogram

distribusi kategorisasi sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Tabel Distribusi lingkungan keluarga

No Skor Frekuensi Presentassi Kategori

(mahasiswa) Frekuensi (%)

1 X <54 5 15% Rendah
2 54 <X 21 64% Sedang
<70
3 X=70 7 21% Tinggi
33 100%

Sumber : Data primer diolah, 2021

Dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 33 mahasiswa
terdapat 5 mahasiswa atau (15%) memiliki kecenderungan motivasi
belajar dalam kategori rendah, 21 mahasiswa atau (64%) dalam kategori
sedang, serta 7 mahasiswa atau (21%) dalam Kkategori tinggi.
Berdasarkan tabel kategori dapat digambarkan dalam diagram sebagai
berikut :

Lingkungan Keluarga

M rendah
M sedang
I tinggi

Gambar 4.3 Diagram kategorisasi lingkungan keluarga
a. Uji Prasyarat Analisis
Sebelum melakukan analisis data atau pengujian hipotesis

menggunakan analisis regresi ganda, ada persyaratan yang harus
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= dipenuhi yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Apabila syarat tersebut
~ sudah terpenuhi, maka analisis dapat dilanjutkan.

5 1) Uji Normalitas

= Uji normalitas bertujuan mengetahui data dari masing-
“;’ masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
5 dilakukan pada masing-masing data variabel penelitian yaitu
— motivasi belajar, fasilitas belajar dan lingkungan keluarga.
= Rumus yang digunakan adalah rumus Kolmogorov Smirnov.
Jika nilai kurang dari taraf signifikansi yang ditentukan 5%
maka data tersebut tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika

nilai Asymp. Sig = 5% maka data berdistribusi normal.

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

I S DASO Y

Unstandardized
g Residual
g z N 33
8 g Normal Parameters®®  Mean .0000000
: @ Std.,
3 = L 5.48388068
2 Q Deviation
g = Most Extreme Absolute 136
g Differences Positive 062
8 = Negative -136
3 2 Test Statistic 136
= Asymp. Sig. (2-tailed) 127°

l )

[;

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data primer diolah, 2021
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig

variabel motivasi belajar 0,200, variabel fasilitas belajar sebesar

UpPPMIDS DUDY| unuln

3 0,142, dan lingkungan keluarga sebesar 0,200. Berdasarkan hasil
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. analisis tersebut ketiga variabel memiliki nilai Asym Sig = 0,05
~ maka semua data yang diuji berdistribusi normal.

= 2) Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan
- antar variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear
Q atau tidak. Hubungan antar variabel dikatakan linier jika
~ kenaikan skor variabel bebas ddiikuti kenaikan skor variabel
= terikat yaitu motivasi belajar. Jika nilai Sig > 0,05 maka
datra bersifat linier.

Hasil uji linieritas dalam bentuk tabel

Tabel 4.5. Hasil Uji Linieritas

Variabel Fhitung Sig
Bebas Terikat
X, Y 1,537 0,198
X, Y 1,261 0,340

£
T

21DIS

Sumber : Data primer diolah, 2021
Dari hasil output pada tabel diatas dapat dilihat

L=

To B o]

Dyingasusl op u

bahwa nilai Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

NALE

variabel bebas dengan variabel terikat mempuyai hubungan

linier. Pada analisis regresi ini syarat linieritas terpenuhi.

[5nS NIN U2 oduoy undodo ynuac
A SIS AU DILUE

4. Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa

LU Of

Hipotesis yang pertama adalah “ terdapat pengaruh positif dan
signifikan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi
tadris matematika”. Pengujian hipotesis ini menggunakan bantuan
bantuan aplikasi SPSS dengan analisis regresi berganda. Berdasarkan
perhitungan secara parsial pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi
belajar yang dapat dilihat pada tabel 4.5, diperoleh nilai constant

[ UIPRMAIDS DUDY| ubuyns 1o

Q (b) adalah 6,753 koefisien garis regresinya adalah 0,267 bernilai
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positif, maka dapat disimpulkan fasilitas belajar memiliki pengaruh
positif terhadap motivasi belajar mahasiswa. Tahap selanjutnya
adalah uji signifikansi, dari hasil perhitungan diketahui Ty;¢,,,, 4 S€besar
1,117 lebih besar dari pada T;qpe; 1,692 dan nilai signifikan 0,273
atau lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas belajar dan motivasi
belajar mahasiswa.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil
pertama (H,1) tidak tolak dan hipotesis alternatif pertama (H,1) yang
berbunyi “ tidak terdapat pengaruh positif fasilitas belajar terhadap
motivasi belajar mahasiswa prodi tadris matematika” diterima.
Semakin baik fasilitas belajar mahasiswa, maka tidak tinggi motivasi

belajar mahasiswa prodi tadris matematika.

Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Motivasi Belajar
Mabhasiswa

13

Hipotesis yang kedua yaitu “ terdapat pengaruh positif dan
signifikan di lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar
mahasiswa prodi tadris matematika”. Pengujian hipotesis ini
menggunakan bantuan bantuan aplikasi SPSS dengan analisis regresi
berganda. Berdasarkan perhitungan secara parsial pengaruh
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar yang dapat dilihat pada
tabel 4.5, diperoleh nilai constant (b) adalah 6,753 koefisien garis
regresinya adalah 0,556 bernilai positif, maka dapat disimpulkan
lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
belajar mahasiswa. Tahap selanjutnya adalah uji signifikansi, dari
hasil perhitungan diketahui Tj;¢,., 4 Sebesar 2,449 lebih besar daripada
Teaver 1,692 dan nilai signifikan 0,020 atau lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan

keluarga dan motivasi belajar mahasiswa.
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= Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil kedua
~ (Hy2) ditolak dan hipotesis alternatif kedua (H,2) yang berbunyi
5 terdapat pengaruh positif fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
mahasiswa prodi tadris matematika” diterima. Semakin baik
ol lingkungan keluarga mahasiswa, maka berpengaruh terhadap motivasi

0 belajar mahasiswa prodi tadris matematika.

= 6. Pengaruh Fasilitas Belajar dan Lingkungan Keluarga terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa

Hipotesis ketiga yaitu “terdapat pengaruh positif dan signifikan
fasilitas belajar dan lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar
mahasiswa prodi tadris matematika”. Pengujian hipotesis ketiga
menggunakan analisis regresi berganda dengan hasil perhitungn sebagai
berikut:
Tabel 4.6. Hasil Analisis Regresi Berganda

Koefisien Regresi Sig
o Variabel T
(b)
c 8§ O Fasilitas belajar 0,267 1,117 0,273
: 85 j Lingkungan
1 E _ eluarga 0,556 2,449 0,020
:: — ; ': Konstanta 6,753
s gz 2 R 0,676
p o R? 0,457
e Faitung 12,607
: Sig 0,000
' ; Sumber : Dataprimer diolah, 2021
f Berdasarkan hasil analisis diatas maka persamaan garis regresi dua
_ H;h prediktor yang terbentuk adalah Y = 6,753 + 0,267X1 + 0,556X2. Tabel 4.5
- E menunjukkan bahwa angka koefisien R gandanya adalah sebesar 0,676
2 _ sedangkan R? sebesar 0,457. Hal ini menunjukkan bahwa variansi dalam

motivasi belajar mahasiswa apat dijelaskan oleh fasilitas belajar dan
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lingkungan keluarga sebesar 45,7 melalui model, sedangkan sisanya 54,3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diperhitungkan dalam model ini.

Hasil perhitungan uji hipotesis ketiga, nilai constant (b) adalah 6,573
dan korfiensi garis regresinya (b,) sebesar 0,267 dan (b,) sebesar 0,556
bernilai positif, maka dapat disimpulkan secara simultan fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar
mahasiswa. Uji signifikan diperoleh dari Fp;z,ng sebesar 12,607 dengan
signifikan 0,000. Oleh karena nilai signifikan tersebut kurang dari 0,05
maka dapat dikatakan bahwa secara simultan fasilitas belajar dan
lingkungaan keluarga memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar
mahasiswa.

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis nihil ketiga (H,3) ditolak
dan hipotesis alternatif ketiga (H,3) yang berbunyi “ terdapat pengaruh
positif dan signifikan fasilitas belajar dan lingkungan keluarga secara
bersama-sama berpengaruh terhadap motivasi belajar nmahasiswa prodi

tadris matematika” diterima.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivai Belajar selain Fasilitas

Belajar dan Lingkungan

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa diperoleh
dari angket yang diberikan kepada mahasiswa yang menjadi responden, dan
dibentuk analisis deskriptif. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar mahasiswa yaitu :
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Tabel 4.7. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

mahassiswa selain fasilitas belajar dan lingkungan

keluarga
N Faktor- Frekuensi Persentase
0

faktor (mahasiswa) frekuensi
Peran

1. 86 55,12%
Dosen

2. Mata kuliah 79 50,64%

Lingkungan

3. 61 39,10%
teman

4. Aspirasi 55 35,25%

5. Kekasih 90 57,69%

Sumber : Data yang diolah, 2021

Dari responden sebanyak 107 melalui angket diperoleh data deskriptif
seperti tabel diatas. Tabel tersebut menggambarkan bahwa faktor-faktor lain
yang berpengaruh terhadap motivassi belajar mahasiswa yaitu faktor
internal dan faktor eksternal yang meliputi peran dosen, ketertarikan
terhadap mata kuliah, lingkungan teman, aspirasi, dan kekasih. Banyak
faktor-faktor yang dijelaskan oleh teori para ahli namun dari hasil angket
yang disebutkan mahasiswa prodi tadris mateatika. Faktor diatas yang dirasa

mahasiswa dapat mempengaruhi motivasi belajar.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa
prodi tadris matematika, pengaruh fasilitass belajar dan lingkungan keluarga
terhadap motivasi belajar mahasiswa baik secara parsial maupun simultan,
serta membahas faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
mahasiswa prodi tadris matematika di Universitas Negrri Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.
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1. Skor Motivasi Belajar Mahasiswa
g Dari hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa sebagian besar motivasi
belajar mahasiswa dalam kategori sedang. Oleh karena itu, motivasi belajar

siswa masih perlu ditingkatkan hingga siswa memiliki motivasi belajar yang

S NI

ph |

Rl

lebih baik, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Belum

tercapainya motivasi belajar hingga jumlah skor maksimal menunjukkan

— masih terdapat hal yang belum terpenuhi dalam mendukung motivasi belajar

S mahasiswa. Berdasarkan total skor setiap butir penyataan, jumlah terendah
pada butir pernyataan indikator senang mencari dan memecahkan soal-soal.
Rata-rata mahasiswa belum belum memiliki rasa antusiass untuk
mengerjakan soal sendiri sebelum dosen menjelaskan materi.

Motivasi sangat diperlukan untuk menggerakkan kegiatan belajar
mahasiswa, sehingga dibutuhkan faktor pendorong yang lebih kuat, baik
yang berasal dari dalam maupun dari luar diri mahasiswa itu sendiri.
Motivasi belajar yang optimal membuat siswa akan mendapatkan proses

dan tujuan belajar yang diinginkan. Motivasi belajar pada diri mahasiswa

L
]

dapat dibentuk oleh dorongan lingkungan fisik maupun non-fisik

=2]D

mahasiswa yaitu keluarga, dosen, teman sebaya, dan kehidupan masyarakat

sekitar. Motivasi belajar tinggi yang dimiliki mahasiswa akan

menghantarkan pada kemungkinan pencapaian prestasi yang baik dan

memuaskan.

ISISAIUM DILUK

2. Skor Fasilitas Belajar Mahasiswa
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Menurut Muhroji dkk (2004 : 49 ) fasilitas belajar merupakan semua

benda yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik dirumah maupun
disekolah. Pendapat lain juga diungkapkan oleh Dalyono ( 2001 : 241 )
mengatakan bahwa kelengkapan fasilitas belajar akan membantu siswa
dalam belajar, kurangnya alat-alat atau fasilitas belajar dapat menghambat
kemajuan belajarnya. Fasilitas belajar diperlukan dalam mendukung
motivasi belajar mahasiswa, ketika mahasiswa merasa bahwa fasilitas yang

diberikan sekolah maupun rumah sudah lengkap dan nyaman maka
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= pengaruh kompetensi profesional dosen dan fasilitas belajar terhadap

prestasi belajar melalui motivasi belajar mahasiswa prodi tadris
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matematika”. Hasilnya menyimpulkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh
0 positif dan signifikan terhadap motivasi belajar dengan sumbangan efektif
2 sebesar 58,4%

3. Skor Lingkungan Keluarga
Keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian anak,
termasuk motivasi belajar yang dimilikinya. Orang tua dan anggota keluarga
lainnya memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan motivasi belajar
bagi anak, mengingat pendidikan pertama kali pada sang anak didapatkan
dari keluarga. Cara orang tua memdidik ataupun lingkungan keluarga yang

memberikan perhatian, kasih sayang, penguatan, kepecayaan, serta

penghargaan akan membuat sang anak lebih semangat hidup serta semangat

r
T

dalam melakukan aktivitas belajar. Selain itu juga suasana rumah sangat

21DIS

mempegaruhi motivasi belajar, suasana rumah yang tenang untuk
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belajardapat menjaga konsentrasi belajar pada sang anak, yang paada
akhirnya mendapatkan hasilbelajar yang diharapkan. Menurut Hamzah B.

Uno (2008 : 49 ), menyatakan adanya unsur pendukung yang mempunyai
peranan besar dalam motivasi belajar seseorang, salah satu faktornya adanya

LIRS UDAn
L3122 All

lingkungan belajar yang kondusif dan dapat berasal dari lingkungan
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Uing mIn wz oduog undo
N

S

keluarga. Hasil ini diperkuat pu;a oleh penelitian yang dilakukan Mazda
Rizqgia Hanna (2011) yang berjudul “ Pengaruh lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar siswa”, hasilnya
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar, lingkungan keluarga berpengaruh lebih

besar yaitu 64% sedangkan fasilitas belajar sebesar 61% terhadap motivasi

UIPPNIDS DUDU| unulyn

belajar.
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4. Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
— Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial pengaruh fasilitas belajar
= terhadap motivasi belajar diperoleh nilai yang koefisien regresi (b;) sebesar

0,267. Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui bahwa Ty, Sebesar
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1,117 dengan nilai signifikansi sebesar 0,273 karena koefisien regresi
mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat
disimpulkan, semakin baik fasilitas belajar mahasiswa maka semakin tinggi
= motivasi belajar mahasiswa. Hal ini juga berlaku untuk sebaliknya yaitu jika
fasilitas belajar rendah maka semakin rendah motivasi belajar mahasiswa

prodi tadris matematika.

5. Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, pengaruh lingkungan
keluarga terhadap motivasi belajar diperoleh nilai koefisien regresi (b,)

sebesar 0,556. Pada taraf signifikansi 5% dapat diketahui ty;.,,, Sebesar

2,449 dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 karena koefien regresi

r
T

mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05 maka dapat

21DIS

disimpulkan, semakin baik lingkungan keluarga maka semakin tinggi

motivasi belajar mahassiswa. Hal ini juga berlaku untuk sebaliknya yaitu

jika lingkungan keluarga baik, maka semakin rendah motivasi belajar
mahasiswa.
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6. Pengaruh Fasilitas Belajar dan Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi
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Belajar Mahasiswa
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan fasilitas belajar dan lingkungan keluarga secara bersama-sama
terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
pengujian dengan uji F yang diperoleh nilai Fy;.,, sebesar 12,607 dengan
nilai signifikan F sebesar 0,000 atau nilai sigF < 0,05. Hasil pengujian

_ ; regresi bergandda menunjukkan bahwa koefisien determinan (R?) sebesar

LD

0,457 atau 45,7%. Semakin mahasiswa memiliki fasilitas belajar yang tinggi
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motivasi belajar padaa mahasiswa, peran kampus memberikan fasilitas yang
optimal dan peran keluarga dalam memberikan perhatian baik secara fisik
maupun non-fisik dapat menciptakan kenyamanan dan kebahagiaan yang

dapat mendorong mahasiswa dalam belajar.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Mahaiswa selain
Fasilitas Belajar dan Lingkungan Keluarga
a. Peran Dosen

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 86mahasiswa mengatakan
upaya dosen dalam membelajarkan mahasiswa merupakan faktor
yang mempengaruhi motivasi belajarnya. Peran dosen dalam
pembelajaran disekolah dapat menentukan motivasi belajar
mahasiswa yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasail belajar
yang diperolen mahasiswa. Upaya dosen dalam membelajarkan
mahasiswa seperti menggunakan metode belajar ataupun media
pembelajaran yang menarik akan membangkitkan motivasi belajar
mahasiswa. Dosen yang tegas dan disiplin juga mempengaruhi
motivasi belajar mahasiswa, dimana akan membuat mahsiswa lebih
tertib mengikuti perkuliahan, membuat suasana menjadi nyaman
dankondusif juga sangat penting, sehingga tidak mengganggu
konsentrasi belajar mahasiswa ketika sedang belajar didalam ruang
kelas. Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2010: 97) dalam bukunya
menjelasan bahwa upaya guru dalam membelajarkan siswa memiliki
peran yang penting untuk menumbuhkan motivasi belajar termasuk
alam mengatur tata tertib siswa disekolah. Hasil dari angket ini
mengatakan dosen yang memberikan dorongan atau motivasi pada
mahasiswa, cara dosen mengajar dapat menumbuhkan motivasi

belajar pada mahasiswa.

b. Mata kuliah

Mahasiswa menjawab bahwa ketertarikan atau perasaan senang

terhadap materi dapat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa.
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Sebanyak 79 mahasiswa menyatakanketika mereka memiliki rasa
~ suka, tertarik, dan mengaggap materi tersebut menyenagkan, penting
= bagi kedepannya. Dalam Sardiman (2011: 89) motivasi Instrinsik

merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa yang
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mendorongnya untuk belajar, termasuk dalam motivasi belajar
0 instrinsik yaitu perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya
— terhadap materi misalnya untuk kebutuhan masa depan mahasiswa
= yang bersangkutan, seperti akan melanjutkan studinya.
c. Teman
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 61 mahasiswa menyatakan
teman sebaya mempengaruhi motivasi belajar. Hubungan yang
harmonis antar teman sebaya merupakan faktor yang dapat
mempeengaruhi motivasi belajar mahassiswa. Teman yang membawa
pengaruh positif akan mampu meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa, sebaliknya apabila teman yang membawa pengaruh

negatif akan menurunkan bahkan mengabaikan belajarnya dan

r
T

cenderung mengarahkan pada perilaku yang menyimpang. Menurut

21DIS

Dimyati dan Mudjiono (2010: 97) bahwa teman yang dapat

mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa dalam belajar yaitu antara

lain lingkungan alam, tempat tinggal atau keluarga, pergaulan sebaya,

dan kehidupan masyarakat. Qmketika teman-teman dikelas maupun
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luar kelas ataupun didalam maupun diluar kampus memiliki semangat
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atau termotivasi dalam blajar maka akan timbul dorongan atau rasa
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kompetisi dalam diri sehingga semangat mahasiswa dalam belajar
meningkat, sebaliknya jika teman yang dimiliki kurang kondusif dapat
emngganggu konsentrasi serta motivasi belajarnya.
d. Adanya cita-cita
Berdasarkan hasil analisis deskriptif sebanyak 55 mahasiswa
mengatakan cita-cita sebagai faktor yang mempengaruhi motivasi

belajar mahasiswa. Dengan adanya cita-cita atau keinginan untuk

DT

sukses yang terdapat dalam diri mahasiswa akan membuat mahasiswa
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yang semangat untuk belajar agar mendapatkan hasil dan prestasi

ot 4.
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yang memuaskan. Mahasiswa biasanya menyebutkan bahwa harapan
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sukses, cita-cita, dan keinginan berprestasi mempengaruhi motivasi

belajar mahasiswa. Sesuai dengan pendapat dari Dimyati dan
Mudjiono (2010: 97) bahwa cita-cita yang merupakan faktor instrinsik
yang berasal dari siswa untuk memperkuat motivasi dalam belajarnya,

dengan adanya cita-cita atau harapan maka siswa akan

JUID DUYLINS NI

= mewujudkannya melalui aktualisasi diri.
e. Memiliki Kekasih

Berdasarkan hasil analisis deskriptif sebanyak 90 mahasiswa

mengatakan bahwa mmiliki kekasih menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Dengan adanya faktor
untuk memiliki kekasih, mahassiswa biasanya lebih memiliki tekad
yang kuat untuk menunjukkan hasil akhir serta kpandaian dalam
menguasai mata kuliah yang telah dikontrak. Biasanya mahasiswa
yang memiliki tingkat memiliki kekasih yang tinggi akan rajin dan

membawa faktor yang positif untuk kegiatan belajar baik didalam
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kampus maupun diluar kampus.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1)

2)

3)

4)

Motivasi belajar mahasiswa prodi tadris matematika fakultas tarbiyah
dan keguruan sebagian besar dalam kategori sedang sebanyak 60%,
dari hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa sebagian besar
motivasi belajar mahasiswa dalam kategori sedang.

Fasilitas belajar diperlukan dalam mendukung motivasi belajar
mahasiswa, ketika mahasiswa merasa bahwa fasilitas yang diberikan
sekolah maupun rumah sudah lengkap dan nyaman maka mahasiswa
akan memiliki motivasi yang lebih untuk belajar, hasil menunjukkan
bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap motivasi belajar sebanyak 58%.

Lingkungan keluarga memiliki peranan penting dalam membentuk
kepribadian anak, termasuk motivasi belajar yang dimiliki
mahasiswa. hasilnya menunjukkan bahwa lingkungan keluarga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar,
lingkungan keluarga berpengaruh lebih besar yaitu 64%

Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan fasilitas belajar
terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi tadris matematika. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi (b;) sebesar
0,267. Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui tp;e,n, Sebesar
1,117 dengan nilai signifikansi sebesar 0,273 karena koefisien
regresi mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi (p) > 0,05
maka dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif dan

signifikan fasilitas belajar mahasiswa prodi taadris matematika.

5) Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga

terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi tadris matematika. Hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi (b,) sebesar
0,556. Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui ty;,,4 Sebesar

2,449 dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 karena koefisiensi

61
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62

regresi mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi (p) < 0,05
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
lingkungan terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi tadris
matematika.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas belajar dan
lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi tadris
matematika. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai koefisien
regresi (b,) sebesar 0,556. Pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui
thitungSebesar 0,561 dengan nilai signifikansi sebesar 0,020 karena
koefisiensi regresi mempunyai nilai positif dan nilai signifikansi (p)
< 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan lingkungan terhadap motivasi belajar mahasiswa prodi
tadris matematika.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa prodi
tadris matematika selain fasilitas belajar dan lingkungan keluarga
adalah peran penting seorang dosen, ketertarikan terhadap materi

kuliah, lingkungan teman, cita cita serta memiliki kekasih.
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— 1) Bagi mahasiswa

a. Dari hasil kesimpulan diketahui bahwa motivasi belajar siswa
sebagian besar dalam kategori sedang, maka perlu bagi
mahasiswa untuk lebih meningkatkan motivasi belajarnya
khususnya motivasi dari dalam diri seperti sadar akan cita-cita di
masa depan agar tetap termotivasi dalam belajar dan
mendapatkan hasil belajar yang diinginkan serta memuaskan.

b. Mahasiswa hendaknya dapat memilih lingkungan peertemnan
dengan motivasi belajar yang tinggi supaya dapat membawa
pengaruh positif pada motivasi dan hasil belajar yang dimiliki
mahasiswa.

2) Bagi Orang Tua ( Keluarga)

a. Hendaknya orang tua untuk dapat lebih memahami serta
mengawasi ketika anak belajar, sehingga konsentrasi anak tetap
terjaga ketika belajar.

b. Hendaknya orang tua lebih memberikan perhatian dalam hal

a
3
g
)
-3

belajar pada anak seperti memberikan kenyamanan saat belajar.
3) Bagi Dosen
a. Dosen dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
menggunakan berbagai metode di dalam kelas agar menarik
perhatian mahasiswa.

b. Dosen dapat memberikan motivasi pada mahasiswa dengan

OUENg MIN iz oduog undodo yn

memberikan pengarahan dan membangkitkan cita-cita ataupun
aspirasi yang dapat diraih oleh mahasiswa jika mahasiswa

memiliki semangat belajar yang tinggi.

DT UIE

Tallelte;
ClLL



NYHIWE
ArE]

do ¥riuad LW ooD i Sy DASON U

Uing mIn wz oduog undo

U Of O

NIOONAYE WH YL
B G P S

o

o ‘ucuodoy

o
LIS

Jey

HO{L) Nojo AL

3
i
o
{D
o)
A

S NIN

ph |

Rl

r
T

21DIS

SISAIUN DILUD

A

UIPPNIDS DUDU| unulns 1o Al

DT

DAFTAR PUSTAKA

Azhar Arsyad. 2006. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Jakarta. Ahmad
Rondi (2014) yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru dan Fasilitas
Belajar  terhadap Motivasi Belajar  dan  Prestasi Belajar Siswa.

Skripsi.Yogyakarta: UNY
Ali Muhson. 2015. Pedoman Praktikum Aplikasi Komputer Lanjut. Yogyakarta:

Universitas NegeriYogyakarta.

Al Qomariyatin. 2013. Pengaruh Fasilitas Belajar dan Penggunaan Metode
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Kartasura. Skripsi. Surakarta: UMS

Dalyono. 2001. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Dimyati, Mudjiono. 2010. Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka Fuad
Ihsan. 2003. Dasar-dasar Kependidikan MKDK. Jakarta. PT.Rineka Cipta.

Fitria Rahmayanti. 2013. Hubungan Lingkungan Sosial terhadap Motivasi Belajar

Siswa.

Hamzah B. Uno. 2008. Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang
Pendididikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Ibrahim Bafadah. 2004. Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya.
Jakarta:Bumi Aksara.

Mazda Rizgia Hanna. 2011. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan
Sekolah terhadap Motivasi Belajar Siswa. Skripsi. Semarang: UNNES

Mudjiran. 2007. Buku Ajar Perkembangan Peserta Didik. Padang: UNP Press.
Muhammad Hanif L. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Siswa
Jurusan Teknik Bangunan Gambar Di SMKN 2 Garut Dalam Mengikuti
Pembelajaran Di Dalam Kelas. Skripsi. Bandung: UPI.

Muhibbin Syah. 2002. Psikologi Belajar. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada.
Muhroji, dkk. 2004. Fasilitas Belajar Mengajar. Jakarta : Rineka Cipta

Noviana. 2012. Pengaruh Fasilitas Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap

Motivasi Belajar Siswa. Skripsi. Surabaya: Unesa

64



NYHIINE
ArE]

U Of O

Ying mIn uz oduoy undodo ynjuag Wopop Wi Sy oAsoy yrunes nojo uop uoiwboge

NIOONAYE WH YL
B G P S

o

A JISis AU DILUD

i
T

UIPPNIDS DUDY| unulyns Jo o] =Yl

LLID T

65

Oemar Hamalik. 2008. Motivasi Kurikulum dan Pembelajan. Jakarta: Bumi Aksara.
Popi Sopiatin. 2010. Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa.Jakarta:Ghalia

Indonesia.

Rima Rahmawati. 2016. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Piyungan Pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun
Ajaran 2016. Skripsi. Jogjakarta : UNY.

Sardiman, A.M. 2011. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada.

Shinta Ratnawati. 2000. Keluarga, Kunci Sukses Anak. Jakarta: Penerbit Kompas.

Siti Robia’atul A. 2013. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa
SMK 2 di Program Teknik Bangunan. Skripsi. Bandung: UPI.

Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta :PT
Rineka Cipta.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

_.2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta

.2015. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta :

Rineka Cipta.

Sumiati. 2012. Pengaruh Lingkungan Belajar Siswa terhadap Motivasi Belajar dan
implikasinya terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi.
Skripsi. Bandung: UPI

Sutrisno Hadi. 2004. Analisis Regresi. Yogyakarta : Andi Offset. Syaiful Bahri
Djamarah. 2000. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Syamsu Yusuf. 2009. Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah. Bandung:
Rizqi Perss.

The Liang Gie. 2002. Cara Belajar yang Efisien.Yogyakarta: Pusat Belajar I1lmu

Berguna.



66

S § B
= Q2 T Z
e g g <
o m
- =
o L w
> = VA
8 2 =
o D n un
a5 (3] (3¢ 3+
=
S 2 c X
[ 7] o ]
(o] n
= s 2L
= S o
= S5
X 2 s O 8
S Qe ==
5 o 4 8 o
& o2 & o
= 5 o=
r 3 =2 QL 3
=l 8 9 =
o .
S © o IS B
c &2 S _ =
— S [3+] 72} Z
s B a & = Z
(@] 0 o D =) 5
S g o9 o =
b @ 2 O
ol N e M c
X — ) <
o [<5] — —
O O Y I ©
5 9 E ‘T £
n < o £ = o
© o @8 2 % n
0 = a) © —
. oD = @
n S & <o
SV R
— o 9 <
o < 2 »
S 8 S S g <
c 2 8 J S ©
s < - T O
? O © . 8 =
>3 8 £t 5
S &4 2 & & «x
x] =
c >
D >
@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip sebagian dan atow seluruh karya tulis ini tonpa mencantumkan do menyebutkan sumber asli;
fitian, penulisan koryo iimioh, penvusunan loporon, penulisan kifik atou finjouwan suafu masaloh.
STk s b Pengufipan fidak merug gan yang wojar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilgrang memperbanyok sebogaoian dan otou seluruh korya tulis ini dolom bentuk apopun fanpaizin UIN Sutha Jomii



http://www.itjen.depkes.go.id/public/upload/unit/pusat/files/uud1

67

VIRY
L MRS
En LA

HIOONAYE wHHL
diD 30H @&

AW B21alD

LAMPIRAN

ANGKET PENELITIAN

LD 2
d 9
d

:—: A. ldentitas Responden
= Nama : (wajib diisi)
— Nim : (wajib diisi)
. j Kelas : (wajib diisi)
) Jenis Kelamin . (Laki-laki/Perempuan) *Coret yang tidak
perlu
B. Petunjuk pengisian
1. Petunjuk pengisian
i a. Isilah identitas pada bagian atas yang telah disediakan
7 b. Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan
J_ c. Jawablah semua pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X)
: 3 pada alternatif jawaban yang sesuai dengan kondisi anda yang sebenar-
:: i j o benarnya.
ﬂ _ ; ? 3. Alternatif jawaban
g 35 Z sL : Selalu SB  :Sangat Baik
é —Tf ; SR : Sering B : Baik
33 : = KK : Kadang-kadang C : Cukup Baik
j : 3 5 J : Jarang KB : Kurang Baik
% “ ; TP : Tidak Pernah TB : Tidak Baik
3 3 J C. Kuesioner

1. Variabel Motivasi Belajar

Pilihan Jawaban

1O UL UDSHNU S

Uppnjos pyoy| uswns 1o

No Pernyataan T3 K TSR
- Tekun menghadapi tugas

— . Setiap ada tugas saya langsung

E Mengerjakannya
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Saya  mengerjakan tugas dengan
sungguh-sungguh

Saya menyelesaikan tugas dengan tepat
Waktu

Ulet menghadapi kesulitan

Saya yakin tugas yang sulit bisa saya
4. |kerjakan dengan baik

5. MJika nilai saya jelek, maka saya harus belajar lagi

Menunjukan minat menghadapi masalah

Saya bertanya kepada dosen mengenai materi yang
6. belum saya pahami

Saya lebih senang berdiskusi dengan teman apabila
7. |penjelasan dosen belum dapat dipahami

Saya bertanya kepada teman yang lebih pandai
8. [mengenai materi yang belum saya

pahami.

Senang bekerja mandiri

Saya puas dengan hasil pekerjaan sendiri ketika
9. mengerjakan tugas.

Saya tidak mencontoh jawaban milik teman
10. kkarena saya percaya saya dapatmengerjakan tugas

yang diberikan

Cepat bosan pada tugas tugas yang rutin

Saya bosan belajar jika hanya mencatat saat
11. lpembelajaran hanya mengikuti kemauan dosen

Dapat mempertahankan pendapatnya

Saya berusaha mempertahankan pendapat saat
12. |Diskusi
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w
Ee
1

| ;
~
2 Jika ada pendapat yang yang berbeda, maka saya
. 13. {akan menanggapi.
i 5 Tidak mudah melepas hal yang diyakini itu
_ Saya lebih yakin dengan mengerjakan tugas
w 14. isendiri daripada mencontoh pekerjaan teman.
a Saya mudah terpengaruh dengan hasil pekerjaan
5 15. teman ketika mengerjakan tugas.
S Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
Saya  berusaha mengerjakan  soal-soal di
16. [puku/modul meskipun belum diperintahkan dosen
Saya mencoba menjawab pertanyaan/soal dari dosen
=4 17. meskipun belum ditunjuk
- 2. Variabel Fasilitas Belajar
: Pilihan Jawaban
958 No Pernyataan
g = = TB | KB C B SB
: 3 @ Fasilitas belajar di kampus
ﬁ f Gedung dan Ruang Belajar
1 o} 1. |Kondisi gedung bangunan jurusan Tadris
3 58 = Matematika
o 3z -3 2. |Kebersihan ruang belajar
é gt —— 3. |Sirkulasi udara (ventilasi) di ruang belajar
£ g g =) 4. |Cahaya dari sinar matahari yang masuk melalui
. ¥g & jendela ruang belajar
g ; 5. [Kondisi lampu ruang belajar yang digunakan ketika
2 = cuaca mendung/hujan
E Media pengajaran
5 6. |Kondisi LCD danproyektor
_ _;1 7. Penggunaan media pengajaran oleh dosen
g " Perlengkapan kampus
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Kondisi meja dan kursi di ruang belajar

Kondisi perlengkapan penunjang seperti spidol,
pengahapus, kertas HVS, dll

Perpustakaan

UDI RUYINS NIN Hliw o1dio 3¥0oH @

10.

Pencahayaan di ruang perpustakaan kampus UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

11.

irkulasi udara di perpustakaan

12.

Ketersediaan buku-buku di perpustakaan

13.

Pelayanan petugas perpustakaan

Fasilitas belajar di rumah

Ruang Studi

14.

Pencahayaan lampu belajar pada malam hari

15.

Pencahayaan dari sinar matahari di ruang belajar

16.

Sirkulasi udara tempat belajar di rumah

Perabotan Studi

17.

Kondisi rak/almari buku di rumah

18.

Kondisi meja dan kursi belajar di rumah

Perlengkapan Studi

19.

Fasilitas alat tulis pribadi seperti bolpoin, buku
tulis, dan penggaris.

20.

Fasilitas buku modul

IQUIDT UIPPNIDS DYDY UDUWlNS JO AlSiSAlun
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Pernyataan

Pilihan Jawaban

TP |

J | KK | SR

| SL

ara orang tua mendidik

Orang tua saya mengawasi ketika saya saat

1. I
belajar di rumah
9 Orang tua saya mengingatkan saya untuk belajar
" |ketika waktu belajar tiba
3 Orang tua saya menegur saya ketika belum
" melaksanakan kegiatan belajar
4 Orang tua saya tidak membebani pekerjaan rumah
" |ketika saya sedang belajar
5 Orang tua saya membantu saya ketika mengalami
" kesulitan dalam belajar
6 Orang tua saya meluangkan waktu untuk

bercengkrama dengan saya

elasi antar anggota keluarga

Anggota keluarga saya menanyakan hasil ulangan
yang saya peroleh

/Anggota keluarga saya terbuka/bercerita ketika
ada masalah

Anggota keluarga saya tidak mengganggu saya
ketika sedang belajar di rumah

Jasana Rumah

L0.

Rumah saya nyaman untuk belajar

L1.

Keluarga saya harmonis dan tentram

ondisi ekonomi keluarga

L2.

Orang tua saya memberikan uang UKT kuliah tepat
waktu

L3.

Orang tua saya memenuhi kebutuhan belajar saya
(seperti: alat tulis, buku, dsb)

L4.

Orang tua saya menjamin kelancaran biaya
pendidikan saya

atar belakang kebudayaan

LS.

Orang tua memberi saya hadiah/pujian ketika saya
memperoleh nilai/peringkat memuaskan

L6.

Orang tua menerapkan kedisiplinan di rumah
terutama dalam hal belajar
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Instrumen Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi motivasi belajar anda?

(4]
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atau seluwh karya tulis ini fonpo mencantumkon do menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipon hanya untuk kepentingan pendidikan, penefition, penulisan karya ilmioh, penyusunan loporan, penulisan krifik atau finjouan suoiu masaloh.
siamranana sasmow. D Pengufipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Digrang memperbanyok sebogaian dan atou seluruh karyo tulis ini dalom bentuk opapun tanpaizin UIN Sutho Jambi
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Variables Entered/Removed?

311U

Model Variables Entered Variables Method
Removed

DUINS NIN

1 lingkungan keluarga,

fasilitas belajar® Enter

or

a. Dependent Variable: motivasi belajar

11

b. All requested variables entered.

Model Summary

o0 UD P Uoioboge

Std.
Error of the
Estimate

1 6762 A57 420 5.782
a. Predictors: (Constant), lingkungan keluarga, fasilitas
elajar

R Adjusted

I R
Mode Square R Square
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ANOVA Table

= Sum of Mean
5 Squares df [ Square F Sig.
10tivasi Between (Combined) 1314.894 15 87.660 2.806 .022
. elajar*  Groups  Linearity 642.446 1| 6424460 205620 000

asil_itas Deviation
elajar from Linearity

Nals

672.447 14 48.032 1.537 198

Within Groups 531.167 17 31.245

= Total 1846.061 32

Measures of Association

R Eta
R Squared Eta | Squared

motivasi belajar *

- . 590 .348 844 712
asilitas belajar

r
T

SIDIS

ISISAIUM DILUK

1O

o

=

[= —
2 5
= ==
= =
- oy
8 >
[ O

= oL
& Q

C =
= =

o

Lpr



NYHIWE

o L

Ling MIn iz od

IQuiof o

-3
_E
3
5
@
Er
Bg
ax
a
-

NS NIN

1015

DIs| 3]

=11
I LLI

ISiaAIun

A

DUDY| UBUNg JO

uppniog

QLT

Uji Regresi Berganda

Variables Entered/Removed?
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Variables Variables
Model Entered Removed Method
lingkungan
1 belfau.ar, Enter
fasilitas
belajar®
a. Dependent Variable: motivasi belajar
b. All requested variables entered.
Model Summary
. Std.
Modell R R Adjusted Error of the
Square R Square .
Estimate
1 6769 457 420 5.782
a. Predictors: (Constant), lingkungan belajar, fasilitas
belajar
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients )
Model t Sig.
Std.
B Error Beta
(Constant) 6.753 12.040 561 579
fasilitas
_ 267 239 224 1.117 273
belajar
Lingkungan
_ 556 227 492 2.449 .020
belajar

a. Dependent Variable: motivasi belajar
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ekl
o ANOVA?
) = Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.

Regression| 843.036 2 421.518  12.607 .000"
1 Residual 1003.024 30 33.434

Total 1846.061 32
a. Dependent Variable: motivasi belajar

311U
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b. Predictors: (Constant), lingkungan belajar, fasilitas belajar
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Case Processing Summary
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Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
_ motivasi belajar 33 100.0% o  0.0% 33 100.0%
lingkungan belaja
Report
Motivasi Belajar

Lingkungan Std.

Belajar Mean N Deviation

51 59.00 1 :

52 54.50 2 2.121

53 53.00 1

56 60.00 1

57 61.00 1 .

58 50.50 2 7.778

59 62.00 2 4,243

60 56.00 2 4.243

61 59.00 3 8.544

63 63.00 3 3.000

64 61.50 2 707

65 64.00 2 4.243

66 63.00 1

67 65.00 1 :

68 69.50 2 9.192

70 49.00 1 :

71 66.50 2 3.536

72 70.00 2 .000

75 78.00 1

77 75.00 1 :

Total 61.76 33 7.595
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ANOVA Table

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
motivasi belajar * Between (Combined) 1465.561 19 77.135 2.635 .039
lingkungan belaja Groups Linearity 801.3WSS55 1 801.355  27.379 .000
Deviation 664.206 18 36900 1261  .340
from Linearity
Within Groups 380.500 13 29.269
Total 1846.061 32
Measures of Association
R Eta
R Squared Eta | Squared
- ——
_ motivasi belajar 659 434 891 794
lingkungan belaja
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MOTIVASI BELAJAR

60
63

53

60
67

78
56
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70
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50
59
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60
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53

76
59
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17

16

15

14

13

12

11
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10
11
12
13
14
15
16
17

21

22
24
25

26
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8

29
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LINGKUNGAN KELUARGA

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi
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\IXV/

UNVERDITAG 130 AM WEG ERS
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2. Digrang memperbanyak

Undang-Undang:

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

sz
enulisan krifik atou tinjouan suatu masaloh.

aian dan atau seluruh karyo tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jombi
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